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Kata Pengantar Cetakan Kedua 



Segala puji hanya bagi Allah, Shalawat serta salam semoga senantiasa 
terlimpah atas Rasulullah, para keluarga nya, dan para pengikut nya yang 
setia sampai akhir zaman. 

Alhamdulillah sejak cetakan pertama diunggah ke internet pada Oktober 
2010, saat buku digital ini direvisi untuk cetakan kedua, buku ini sudah 
diunduh lebih dari 40.000 kali yang menandakan besarnya minat kaum 
muslimin terhadap buku ini. Kemudian semenjak Kami menjalankan 
program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA) online, banyak masukan positif 
dari para peserta terkait buku ini. Atas dasar ini, Kami akhirnya merevisi 
buku ini atas izin dan kemudahan dari AUah Subhanahu Wata'ala. 



Pada cetakan kedua ini, ada beberapa materi baru yang Kami tambahkan, 
antara lain: 



/. Pembasahan Fi'il S habib dan Fi'il Mu'tal 



2. Pembahasan Fi'il Ma Hum dan F/ V/ Majbul 

i. Pembahasan htm Jamid dan Isim Musytaq 

Buku ini telah diujicoba dengan diajarkan kepada seluruh peserta dari 
berbagai belahan dunia secara online menggunakan apUkasi WhastApp 
melalui program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA). Alhamdulillah, ratusan 
peserta baik dalam dan luar negeri (Finlandia, Jerman, Perancis, Arab Saudi, 
Jepang, Singapur, dU) telah merasakan kemudahan dalam memahami ilmu 
sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Peserta cukup menyisihkan waktu 
90-120 menit per minggu selama 8 minggu (2 bulan), insya AUah dengan 
komitmen yang kuat, peserta dapat memahami dasar-dasar ilmu sharaf dan 
menerapkannya langsung saat membaca Al Qur'an dan Hadits. Kami 
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menyambut siapa saja yang serius ingin mendalami ilmu sharaf ini dengan 
cara bergabung pada Program BISA di www,programbisaxom . 

Kami mengucapkan terima kasih secara khusus kepada Al Akh Ahmad 
Zamzuli dan Al Akh Samingun atas bantuannya dalam memberikan tashrif 
fi'il-fi'il mu'tal, kepada Al Akh Ahmad Zawawi dan Al Ukh Arina yang telah 
bersedia menjadi editor untuk cetakan kedua ini, dan Al Akh Putera Kahfi 
atas desain sampul buku ini. Tidak lupa ucapan terima kasih untuk seluruh 
peserta program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA) khususnya angkatan 
pertama dan kedua -yang tidak dapat Kami sebutkan namanya satu per satu- 
yang telah memberi Kami motivasi lebih untuk segera merevisi buku Ini. 
Kami mengucapkan jazakumuUah khairan katsira. Semoga dengan terbitnya 
cetakan kedua ini, semakin banyak kaum muslimin yang bisa mengambil 
manfaat dan faidah dari buku kecil ini. 



Jakarta, 24 Maret 2014 
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Kata Pengantar Cetakan Pertama 



Segala puji hanya bagi Allah, Shalawat serta salam semoga senantiasa 
terlimpah atas Rasulullah, para keluarga nya, dan para pengikut nya yang 
setia sampai akhir zaman. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

o jk; jiij d> ifrj ^ ifi 

^^Sesun^uhnja Kami menurunkannya berupa A^l Quran dengan berbahasa Arab, agar 
kamu memahaminya. (Yusuf : 2) 

Al Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, maka untuk memahaminya tentu 
diperlukan kemampuan bahasa Arab. Dalam hal ini, mempelajari bahasa 
Arab adalah sesuatu yang sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi karena tidak 
mungkin kita bisa memahami al-Qur'an dengan baik tanpa pemahaman 
bahasa Arab yang baik pula. Belum lagi mutiara sunnah Rasulullah 
Shallaallahu 'alaihi wasallam serta ribuan karya ulama islam disusun dengan 
bahasa Arab. Maka patutiah bagi kita kaum muslimin untuk bersungguh- 
sungguh dalam mempelajari bahasa Arab di tengah fitnah dunia yang begitu 
melenakan. Betapa banyak kaum muslimin yang lebih ridha menyisihkan 
waktunya, menghabiskan uangnya untuk biaya kursus, membeli bukunya, 
mengikuti tes-tesnya untuk bahasa Inggris tetapi di saat yang sama tak ada 
waktu, tak punya uang, tak ada buku, tak ada tempat belajar yang dekat, 
sudah terlalu tua, untuk bahasa Arab. 

Buku yang berjudul ''Ilmu Sharaf Untuk Pemula'' ini sesuai judulnya 
memberikan penjelasan dasar seputar ilmu sharaf; salah satu ilmu yang sangat 
penting untuk dikuasai untuk memahami bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita 
dapat mengetahui aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang 
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lainnya. Buku ini diharapkan menjadi pegangan awal sebagai batu loncatan 
untuk menempuh tingkatan selanjutnya. 

Buku ini disusun dengan bahasa serta materi yang disederhanakan dengan 
harapan dapat mempermudah orang-orang yang baru belajar bahasa arab 
dalam memahaminya. Buku ini juga dilengkapi dengan "rumus sakti''; 
sebuah metode cepat memahami ilmu sharaf dalam waktu yang relatif 
singkat. Tidak lupa pula kami tambahkan contoh penerapan yang aplikatif 
disertai latihan yang kami ambil langsung dari Al Qur'an. 

Dalam proses penyusunan buku ini, kami telah menguji coba metode yang 
kami terapkan dalam buku ini kepada beberapa orang dengan latar belakang 
pendidikan yang berbeda; mahasiswa, pegawai kantoran, sampai dosen yang 
umumnya lulusan sekolah umum. Hasilnya, alhamdulillah mereka dapat 
menguasai materi dasar ilmu sharaf ini rata-rata hanya dalam delapan 
pertemuan (masing-masing 90 menit). Tidak percaya? Silahkan dibuktikan. 
Namun, perlu disadari ini hanyalah awal dari perjalanan panjang antum 
dalam menguasai bahasa Arab. Sehingga dibutuhkan komiten dan 
kesaabaran sampai antum betul-betul menguasainya. Metode secepat apapun 
yang diberikan tak kan ada gunanya jika tidak dibarengi dengan komitmen 
dan niat tulus antufn. Kebanyakan orang-orang yang ''gugur" dalam belajar 
bahasa arab adalah orang-orang yang tidak konsisten dan memiliki niat yang 
setengah-setengah. Maka jauhilah sifat yang seperti itu. Terakhir, namun 
tidak kalah pentingnya, antum membutuhkan bimbingan guru dalam 
mempelajari ilmu bahasa, termasuk bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih untuk jayab Syahrudin dan emak Maemunah yang terus 
mendoakan kebaaikan kepada kami berdua. Kami juga mengucapkan terima 
kasih kepada mas Andy Abu Thalib dan Bang Athoilah, serta Akhy Ahmad 
Zawawi yang sudah bersedia mengkoreksi materi buku ini. Kemudian 
kepada ukhti Awis yang mengoreksi penggunaan tata bahasa dalam buku ini. 
Abu Rai^n & Ummu iv 
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Tidak lupa pula untuk ikhwan dan akhowat halaqah bahasa Arab Madrasah 
78: fian, ijul, ibad, fadhli, ibnu, madi, wawan, manda, leonny, marianah, 
nana, siti, serta ikhwah yang lain yang begitu semangat dalam mempelajari 
bahasa Arab. Sungguh semangat antum sangat mendorong kami untuk 
menyelesaikan buku ini. 



Kami menyadari bahwa tulisan kami ini jauh dari sempurna. Kami sangat 
terbuka dan mengharapkan saran dan kritik dari pembaca sekalian. 

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi kaum 
muslimin dan semoga Allah menerima amal kami ini di sisi-Nya. 

Diselesaikan pada hari Jum'at yang penuh 

barakah, 
Jakarta, 22 Oktober 2010. 



Abu Ra^in dan Ummu Razin 
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BAB I 



PENGANTAR ILMU BAHASA ARAB 



1.1 Mengenal Ilmu Bahasa Arab 



Ilmu Bahasa Arab adalah: 



"Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata Bahasa Arab serta keadaannya baik dalam 
bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat,"^ 



Ini adalah pengertian Bahasa Arab secara umum yang telah mencakup definisi ilmu nahwu dan 
ilmu sharaf. Terkadang ilmu sharaf dianggap bagian dari ilmu nahwu. Namun dengan melihat 
fokus utama pembahasannya, ilmu nahwu dan ilmu sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah; 
dimana ilmu nahwu membahas susunan dan kondisi kalimat, adapun ilmu sharaf membahas 
perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain. 

Ilmu nahwu lebih fokus kepada bagaimana suatu kalimat itu disusun serta aturan-aturan yang 
terkait dengannya seperti harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat sehingga suatu kalimat 
dapat dipahami dengan mudah. Contohnya kalimat: 

(Zaid telah duduk) 

Kata "-^j" memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat ini tidak dilakukan dengan 

sembarangan melainkan ada aturan yang baku mengenai hal tersebut. Seseorang tidak bisa serta 
merta memberikan harakat dhammahy kasrah, kasratain tanpa meUhat kondisi kaHmat yang ada. 

Kemudian kata "-^J" yang merupakan subjek lebih diakhirkan ketimbang kata kerja "t>U-" 
padahal dalam tata Bahasa Indonesia, subjek lebih didahulukan daripada predikat (kata kerja). 



1 Qawaidul LughatU Arabiyyah (hal. 6) 
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Kemudian dari sisi pemilihan kata kerja sendiri, ada aturan khusus tentang hal tersebut. 
Contohnya ketika yang duduk seorang wanita, maka kata kerja yang digunakan menjadi: 



1^ o o ^ 



(Hindun telah duduk) 

Semua hal di atas dibahas secara terperinci dalam ilmu nahwu. Adapun ilmu sharaf tidak 
membahas hal tersebut, melainkan lebih fokus kepada aturan perubahan kata dari satu bentuk 

ke bentuk yang lain. Ilmu sharaf membahas bagaimana kata "j-I^-" berubah menjadi "cucJ^" dan 

bentuk yang lainnya. Contohnya jika yang duduk adalah "kami" maka kata kerjanya berubah 
menjadi "liU^". Perubahan kata ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara 

mendalam di ilmu sharaf. 



Ilmu nahwu dan sharaf sangat penting untuk dikuasai bagi orang-orang yang ingin memahami 
Bahasa Arab. Oleh karena itu lah ilmu nahwu dan ilmu sharaf disebut dengan ilmu alat; yakni 
alat untuk memahami kalimat Bahasa Arab. Ilmu nahwu dan sharaf adalah kunci untuk 
membuka gudang ilmu Islam, Benarlah perkataan seorang penyair: 



I /mu Nahipu adalah hal pertama jang paling utama untuk dipelajari .... Karena kalimat tanpanja, tak 

dapat dipahami 
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1.2 Unsur Penyusun Kalimat 



Seperti yang Kita ketahui, kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang memiliki makna. 
Dalam Bahasa Indonesia, kita mengenal istilah kata kerja, kata benda, kata sifat, kata sambung, 
kata hubung, kata tanya dan sebagainya. Begitupun dengan Bahasa Arab, memiliki banyak istilah 
kata yang kurang lebih sama dengan Bahasa Indonesia. Hanya saja, dalam Bahasa Arab, seluruh 
kata yang ada bisa dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi^il (kata kerja), Isim (Kata 
benda. Kata Sifat-, dan Huruf (Kata Sambung, Kata Hubungi). Perhatikan contoh kalimat 



berikut ini: 



(Zaid sedang pergi ke sekolah) 



Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun: 



1. F/ V/ (kata kerja) 

2. Isim (kata benda) 

3. Huruf Arab yang memiliki makna 

Untuk contoh di atas, "4^a5"adalah fi% "^J"dan adalah isim, dan "Jf (ke) adalah huruf 

Sekarang, mari kita bahas secara singkat 3 istilah yang telah disebutkan di atas. 



2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata 
sifat adalah Isim. Karena ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il) 

3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit 
kata sambung atau kata hubung yang termasuk kelompok Isim. 
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1.2.1 Frn ) 

1.2.1.1 Mengenal Fni 

Al Fi'lu atau biasa disebut fi'il secara bahasa memiliki makna perbuatan atau kata kerja. 
Sedangkan dalam ilmu nabipu, fi'i/ udalah kata yang menunjukkan suatu makna yang ada pada 
zatnya serta terkait dengan waktu. FiV/ itu ada tiga: 

1. Fi'il Madbj 

2. Fi'i/ MuSari' (h\^\) 

3. Fi'il Amar 



Contoh: 




Penjelasan: 

• Fni Madhy 2iddhih kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti telah melakukan 
sesuatu. Contohnya: (telah menulis) atau cA^ (telah duduk). 

o 

• Fril Mudharr ?id?ihi\i kata kerja yang memiliki arti sedang melakukan. Contohnya: 

(sedang menulis) atau (sedang duduk). Bentuk kata kerja lain seperti kata kerja akan 

datang, kata kerja yang sedang terjadi pada masa lampau, dan bentuk kata kerja lain 
didapat dari bentuk fiHl mudhari^ dengan ditambahkan huruf atau kata tertentu. 

• Fril Amar ^d^l^h kata kerja untuk perintah . Contohnya: (tulislah!) atau 
(duduklah!). 
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I di 

Apa ciri-ciri fi^il? 

Untxik memudahkan dalam mengetahui mana kata yang termasuk fi'il, maka Kita bisa menghafal 
ciri-ciri fi'il. Ciri-ciri fi'il addalah: 



1. Didahului huruf " 
Huruf ASartinya adalah ''sungguh". Contohnya: 



^^Sesun^uhnja beruntunglah orang-orang jang beriman (Al Mu ^minun : 1) 
Maka kata " merupakan fi^. 



2. Didahului huruf 
Huruf" "-artinya adalah "Akan". Contohnya: 

orang-orangyang kurang akalnya diantara manusia akan berkata' ' (Al Baqarah: 146) 
Maka kata " "Jji^merupakan fi'il. 

3. Didahului huruf" 35:-" 

Huruf" "3ji-artinya juga "Akan". Bedanya dengan " kata " "35::- digunakan 
untuk waktu yang lebih lama ketimbang ""6^. Contohnya: 

(r : 5jIiAj ^ 

''J anganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)" ( At Takatsur : 3) 



4. Diakhiri Ta Ta'nits 



9 ?! 



Ta ta'nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Ta ta'nits ini merupakan 
ciri fi'il madhi dhamir Contohnya: 

"berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu (An Naml : 18) 

Kata " "cJiSdiakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta ta'nits). Maka kata ini 
termasuk fi'il. 
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Namun yang perlu dicatat, bila ada kata dalam Al Qui:*an, hadits, dan kitab bahasa Arab yang 
mengandung ciri-ciri di atas, maka sudah pasti fi'il, akan tetapi tidak semua fi'il datang dengan 
ciri-ciri tersebut. Banyak fi'il yang berdiri sendiri tanpa ciri yang menyertainya. 



1.2.1.2 Pengelompokan Fni 

Kata kerja dalam Bahasa Arab bisa dikelompokkan sesuai dengan beberapa tinjauan 
pengelompokannya. Berikut ini beberapa pengelompokan fi^l yang harus diketahui: 

1. FVil Lazim Qp^\ JiiJi ) dan Fni Muta 'addy(^^^\ Jiiit) 

Ditinjau pada kebutuhannya akan objek,^V/ dibagi menjadi yang butuh objek yaitu ^V/ mutaaddy 
(transitif) dan tidak butuh objek yaitu fi^il lat^m (intransitif). Contoh fi^il muta^addj adalah 

menolong (;^), melihat {j^ dan contoh fi'il la^m adalah pergi (v^^) dan duduk (l>^)* 

2. FPil Bina shahih dan FPil Bina mu^tal 

Ditinjau dari huruf penyusunnya, V/ dibagi menjadi dua yaitu; fi^il shahih dan ft^l mu^tal 
shahih adalah ft^il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf 'Ulat, Sebaliknya fiHl mu'tal adalah 
fiHl yang huruf penyusunnya mengandung minimal salah satu dari tiga huruf V/Z^/ yaitu alif y waWy 

di2cs\ja baik pada awal, tengah dan akhir kata. Contoh fiHl mu^tal adalah menjadi (jU^), melempar 
(t^j)? takut (cjt^), menjauhi (^j). F/ V/ mu^tal ini memiliki tashrif yang sedikit lebih rumit karena 
susunan hurufnya seakan tidak mengikuti wa^n J^i. Silahkan bandingkan dengan maka 

kita dapati bahwa dari segi susunan hurufnya seperti tidak sama. Lain halnya dengan fiHl shahih 
semisal cJ^S dan bandingkanlah dengan dimana kedua kata ini sama-sama tersusun dari tiga 

huruf yang berbaris fathah ketiganya. 

Oleh karena F/V/ shahih dan fi^il mu^tal terbagi lagi menjadi beberapa jenis, penulis baru akan 
membahas materi ini pada Bab 8 buku ini. 
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1,2.2 Isim 

Isim secara bahasa memiliki arti "y^ng dinamakan" atau "nama" atau "kata benda". Sedangkan 
menurut ulama nahwu^ isim adalah kata yang menunjukkan suatu makna yang ada pada zatnya 
akan tetapi tidak berkaitan dengan waktu. 

Isim terbagi dalam beberapa jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan kelompoknya. 
Misalnya isim berdasarkan jenis, jumlah, bentuk, dan sebagainya. Karena isim banyak sekali, 
maka kita tidak membahasnya secara lengkap di sini. Hanya beberapa jenis isim yang berkaitan 
erat dengan ilmu sharaf y^ing akan dibahas di buku ini. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis 
isim: 

• artinya Zaid {isim 'alam: nama orang) 

• i Ia artinya ini {isim isjarah: kata tunjuk), 

• ^\ artinya saya {isim dhamin kata ganti) dan contoh-contoh yang lain. 

Perlu diperhatikan pula bahwa sebagian ciri-ciri isim adalah: 



dilekati alif lam: Oi}iJ< colsSCJi 
Bertanwin: cjili 

Bertemu dengan huruf Jar, ^i^-^ 



Ketika sebuah kata memiliki ciri-ciri seperti di atas maka kata tersebut termasuk jenis isim. Huruf-huruf jar 
selengkapnya akan dibahas di pembahasan berikutnya. 
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1.2.2.1 Isim Berdasarkan Jenis 

Isim berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua: 
1. Isim Mudzakkar {pS) 

Mud^akkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim mud^kkar adalah istilah atau 
terminologi untuk kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki. Semua nama manusia untuk 

laki-laki dan nama benda yang tidak mengandung huruf ta marhuthah (5) termasuk isim 
mud!(akkar. Contoh isim mud^^kkan 



Nama orang: ^JJ (dan semua nama laki-laki) 

Nama benda: buku (v^, pulpen (fUl), baju(v>') dan semua nama benda yang tidak 
mengandung huruf ta marhuthah. 



2. Isim Muannats (cJji) 

Muannats secara bahasa memiliki arti wanita. Jadi, isim muannats adalah istilah untuk semua isim 
yang masuk ke dalam jenis wanita. Semua nama wanita dan isim-isim yang mengandung huruf ta 
marhuthah adalah isim muannats. 
Contohnya: 

• Nama wanita: dan semua nama wanita. 

• Nama benda: sekolah (^J*^), universitas (^^), kipas angin (^3>) dan semua nama 
benda yang mengandung ta marhuthah. 



Selain kata yang mengandung huruf t a marhuthah^ ada juga kata yang tidak mengandung t a 
marhuthah akan tetapi termasuk muannats^ seperti nama anggota tubuh yang berpasangan seperti 

5^ (mata)5it t (telinga), dan \ (tangan). Sebagian nama benda langit seperti (bumi) dan ^ 

(matahari) juga dianggap muannats. Hal-hal semacam ini memang seringkali terjadi dalam Bahasa 
Arab. Sampai-sampai ada ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena 
itu, penting untuk mempelajari Bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami hal-hal 
semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan keistiqamahan. 

Abu Ra^^in Ummu Rai^n 8 
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1.2.2.2 Isim Berdasarkan Jumlah 

Berdasarkan jumlah, mm dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

1. Isim Mufrad['yJiS\ p'ii) 

Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya: ,l:iiLS (seorang muslim, seorang muslimah) dan 
iji^T, ^ (sebuah kitab, sebuah pulpen), 

2. Isi'm Tatsniyah [Ky^^) 

Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya dalam Bahasa Indonesia. 
Karena dalam bahasa kita, hanya didapati istilah tunggal dan jamak. Tunggal adalah satu dan 
setiap yang lebih dari satu adalah jamak. Namun tidak demikian dengan Bahasa Arab. Pada 
Bahasa Arab, ada istilah untuk yang bermakna dua. Barangkali istilah Indonesia yang mendekati 
maksud istilah tastniyah adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam Bahasa Arab bukan sesuatu yang 
lebih dari satu, akan tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut dengan 

tatsnijah atau mutsanna (Ji^ ). Contohnya: 

(dua orang muslim, dua orang muslimah) 

atau 

(dua orang muslim dan dua orang muslimah) 

dan 

(dua kitab, dua pulpen) 
atau 

(sama, dua kitab, dua pulpen) 
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3. Jamak (^U^i) 

Jamak dalam Bahasa Arab ada tuga jenis, yaitu: 

• Jamak Mudzakkar Salim (^,1:- /1^ ^) 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mud^kkar. Contohnya: 

o^-^>-l-<-<^ atau Cjy*^'^'-^^ 

(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 

• Jamak Muannats Salim cJji ^) 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: oUi:^ (orang-orang 

muslimah) 

• Jamak Taksir [j-^ ^) 

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini biasanya digunakan untuk 
kata benda mati seperti pulpen, buku, pintu dan sebagainya. Contohnya: (kitab- 
kitab, pulpen-pulpen). Akan tetapi ada juga jamak taksir y^ing bukan dari kata benda karena 
jamak taksir ada dua jenis: 

❖ Jamak Taksir Lil ' Aqil: jamak taksir untuk yang berakal. Contohnya untuk kata 



laki-laki ( jU-j - ), nabi (iiyi - l^] rasul (^j - Jj^j ), ustadz (sJai:-i - il£l:i ), 

orang kaya (iU^^ ~ )• 
<♦ Jamak Taksir Lighairil 'Aqil: jamak taksir untuk kata benda. Contohnya: buku 



{Ot - 4^iif ), pulpen (fSaf - fOi), pintu (C^ij^l - 
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1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar sedangkan Jamak 
Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim muannats, 

2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir akan tetapi untuk nama benda 
yang mengandung huruf ta marabuthah (muannats), bisa dirubah ke jamak muannats salim. 

Contohnya: l-'J^ (pohon) — > (pohon-pohon) 

3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, akan 
Tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya jamak taksir. Contohnya: 

• iJ> (siswa) — > (siswa) 

"* 

• (pekerja) — > Jiii (pekerja-pekerja) 



1.2.2.3 Aturan Perubahan Isim 

Bentuk perubahan dari mufrad\ic tatsniyah dan ke jamak mudzakkar salim dan jamak muannats salim 
adalah perubahan yang teratur. Artinya, telah memiliki perubahan dengan rumus tertentu. 
Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang baku. Agar mudah memahaminya, bisa dilihat 
aturan rumus perubahan dari mufrad: 

1. Rumus Tatsniyah 

Rumus perubahan mufrad ke tatsniyah ada dua: 
Mufrad + 01 (aani) untuk keadaan rafa^ 

• Mufrad + ^ (aini) untuk keadaan nashah dan jar 

2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua: 

• Mufrad + o j (uuna) untuk keadaan rafa ^ 



4 Istilah untuk rafa^ nashab^ dan jar adalah dalam ruang Ungkup Umu nahwu. Pada tahapan ini, penulis 
hanya menampilkan kedua bentuk yang berlaku untuk tatsniyah dan jamak mudzakkar salim tanpa menjelaskan 
lebih lanjut tentang rafa^ dan lainnya karena bukan di sini tempatnya. 
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• Mufrad + (iina) untuk keadaan nashah atau jar 

3. Rumus Jamak Muannats Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim-. 

- Mufrad mud^akkar +oi (aatun) 

Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di atas ke beberapa kata 
dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Aturan Perubahan Isim 



No. 



Mufrad 



Tatsniyah 



Jamak 



Mudzakkaf 
Salim 



Muannats 
Salim 



Taksir 



1 


I* ( 0 ^ 




'i. 0 ^ j 0 J» 












''O 1 0 ^ 






2 
























3 


* y 


✓ • ^ 






y ««v 

• 














4 

























Keterangan: 

Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan perubahan antara bentuk 
mud^kkar dan muannats. Contoh 1 merupakan bentuk mud^kkar^ sehingga tidak didapati 
bentuk jamak muannats salim-nj^i. Contoh 2 merupakan bentuk muannats sehingga tidak didapati 
jamak mud^kkar salim-ny^i. 

Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua jenis perubahan dari dua kata 
benda yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa jamak taksir tidak memiliki rumus perubahan, 
dengan kata lain tidak teratur. 
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1.2.2.4 Isim Dhamir 



Isim dhamir (j^ ^ ^jaJl ^)) adalah kata ganti. Kita mengenal dalam Bahasa Indonesia ada beberapa 



kata ganti: 



- Kata ganti orang pertama 




yaitu aku dan kami. 



- Kata ganti orang kedua (mukhatah) yaitu kamu dan kalian. 

- Kata ganti orang ketiga (ghaib) yaitu dia dan mereka. 

Dalam Bahasa Arab, kata ganti akan lebih kompleks, karena akan ada istilah kata ganti untuk 
laki-laki, kata ganti untuk perempuan, kata ganti tunggal, jamak dan dua orang. Untuk lebih 
jelasnya, pelajari tabel 1.2 berikut: 



Tabel 1.2 Isim Dhamir 



Arti 


Isim Dhamir 


Jumlah 


Jenis 


Dhamir 


Dia 




Mufrad 






Mereka berdua 




Tatsniyah 


Mudzakkar 




Mereka 




Jamak 


(Laki-laki) 




Dia 




Mufrad 




Ghaib 


Mereka berdua 


i> 


Tatsniyah 


Muannats 


[^<^) 


Mereka 


c/' 


Jamak 


(wanita) 


Kamu 


- °? 

CJI 


Mufrad 






KaHan berdua 




Tatsniyah 


Mudzakkar 


Mukhatab 


KaUan 


.y 

. il ° * 


Jamak 


(Laki-laki) 




Kamu 


'i 
CJI 


Mufrad 




KaHan berdua 




Tatsniyah 


Muannats 




KaUan 


^1 


Jamak 


(wanita) 




Saya 




Mufrad 


Mudzakkar & Muannats 


Mutakailim 

0^) 


Kami 




Jamak 
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Untuk \^ dan uisi sama saja untuk laki-laki dan perempuan, yang membedakan hanyalah pada 

pemakaiannya saja sesuai dengan kata yang mengiringinya pada kalimat. Untuk dhamir 
mutakallim (saya dan kami) dapat digunakan baik untuk mud^kkar dan muannats, 

1.2.2.5 Isim Ditinjau Dari Sisi Asal-Usul 

Ditinjau dari asal-usulnya, Isim terbagi menjadi dua: 
1. /5i/72 Jamid 

Ism ]^mid adalah /sm yang tidak dibentuk dari kata yang lain. Artinya, ism jamid berdiri sendiri 

y' y' y' y' 

tanpa dirubah atau diturunkan dari kata yang lain. Contohnya adalah jiJi (pulpen). Kata ^ 

y' y' 

adalah istilah yang diberikan oleh orang Arab untuk pulpen. Kata ^ tidak diambil atau 

y' y' 

diturunkan dari kata lain. Secara sederhana Kita katakan dari sananya ^ adalah pulpen. Tentu 

y' y' 

tidak ada gunanya Kita bertanya kenapa pulpen itu 



2. Isi'm Musytaq 

Ism musytaq adalah ism yang dibentuk dari kata yang lain. Contohnya (buku). Kata 



merupakan turunan dari CiT (menulis). Contoh yang lain adalah A^w^ (masjid). Kata A;^^ 

adalah turunan dari kata (bersujud). Salah satu tujuan mempelajari ilmu sharaf adalah untuk 

mengetahui ilmu tentang ini, yaitu mengetahui akar dari suatu kata sehingga kita bisa 
mengetahui maknanya dari sisi bentuknya. Karena setiap bentuk memiliki faidah makna yang 
spesifik. 
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1.2.3 Huruf Arab yang Memiliki Arti 

Huruf (^ji^) secara bahasa memilki arti huruf seperti yang kita kenal dalam Bahasa Indonesia 

yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam Bahasa Arab kita mengenal ada 28 huruf yang kita kenal 
dengan huruf hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud disini bukan setiap huruf hijaijah 
melainkan huruf hijaijah yang memiliki arti seperti: 

5 (dan) 3 (maka) V (dengan) J (untuk) /w (akan) iJ (seperti) 

Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun dari satu huruf saja, tetapi juga disusun 
dari dua atau lebih huruf yang memiliki makna, contohnya: 



Cyt (dari), Jl (ke), (dari) , ^ (di atas), 3 (di dalam) 

Diantara huruf-huruf di atas ada yang termasuk huruf jar, yaitu huruf yang menyebabkan /s/m yang ada 
setelahnya wajib dibaca kasroh^ (jar) yaitu: 

(dari), Ji (ke), <^ (dari) , Js^ (di atas), J (di dalam), y (dengan) 

J (untuk) i3 (seperti) 



Contohnya: 



Perhatikanlah ayat-ayat di atas. Setiap kata yang didahului oleh huruf y^r memiliki harokat 

kasrak 



5 Kasrah adalah tanda asal dari jar. Pada beberapa kondisi, jar bisa juga dengan fathah atau huruf ya. 
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1 



BAB II 



ILMU SHARAF 

2.1 Mengenal Ilmu Sharaf 

Ilmu sharaf adalah salah satu cabang ilmu penting yang hams dikuasai dalam mempelajari Bahasa 
Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui bentuk pembahan dari suatu kata. Contohnya 

untuk kata ''melakukan" atau "berbuat" ( J^): 

Dari kanan ke kiri: 

telah melakukan — sedang melakukan — perbuatan — orang yang melakukan — yang dilakukan — 

lakukanlah! — jangan kamu lakukan! 

Ilmu sharaf atau dikenal dengan tashrif secara bahasa memiliki arti perubahan. AUah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 

'\ ..,dan pengisaran angin'' (Al Baqarah : 164) 

Tashrif disini memiliki makna perubahan angin dari satu kondisi ke kondisi lain dan dari satu 
arah ke arah lain. 



Adapun secara istilah, ilmu sharaf adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan keadaan beberapa 
bentuk kata (bina') yang meliputi jumlah huruf, harakat dan sukunnya seperti bentuk kata fi'il 
madhy (kata kerja \'2imp3,u)y fi 'i/ mudhari' (kata kerja sekarang) , mashdar (kata benda)^ , isim Fa'il 
(yang melakukan perbuatan), isim maful (yang dikenai perbuatan) , ft'il amar (kata perintah)^ ^ V/ 
nahij (kata larangan) dan bentuk kata yang lain. ^ 



6 Ash Sharfu I (hal. 9) 
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Ilmu Sharaf adalah ilmu yang menerangkan tata cara merubah suatu kata dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain untuk menghasilkan makna yang berbeda-beda^. Contohnya 



>i ^ " - 

merubah kata (telah menulis) menjadi 4^ (sedang menulis), dan (penulis). 



2.2 Istilah Dasar Ilmu Sharaf 

Sebelum kita memulai mempelajari ilmu sharaf^ ada baiknya kita mengenal istilah-istilah dasar 
yang perlu diketahui. Antara lain: 
1. Wazan 

Waf^an memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus. Wa:^n adalah suatu rumus baku, dimana 
setiap kata kerja nantinya akan masuk ke salah satu dari iva^^an yang ada. Perlu diketahui bahwa 
dalam ilmu sharaf ada 35 bab, dimana setiap bab memiliki wazan yang spesifik Misalkan bab 

, bab , bab ^^AAi^-JiAil)! ^ dan se bagainya. Namun beberapa diantara wa:ian 

bab-bab ini sangat jarang dijumpai dalam kalimat bahaasa Arab sehingga pada buku ini, 
penulis hanya menampilkan wazan bab-bab yang penting dan sering digunakan oleh 
orang Arab. 

t' 

Wa:^n ilmu sharaf menggunakan kata fa y ^ain dan lam ( ) dengan segala bentuknya. Semua 
kata kerja Bahasa Arab pastinya akan masuk ke salah satu dari 35 iva^^an bab ini. 



2. Mauzun 

Jika wazan adalah rumusnya, maka maupun adalah kata yang dibandingkan dan disandingkan 
dengan wazan. Misalnya CiT adalah maupun dari wazan dan adalah mau2un dari wazan 

3. Tashrif 

Tashrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja) menjadi bentuk-bentuk yang lain. 
Ilmu sharaf ]Vig?i sering disebut dengan ilmu /^^j'i?^^ karena inti ilmu sharaf adalah mempelajari 
tashrif Secara umum, suatu kata kerja berubah menjadi jenis perubahan kata sebagai berikut: 



7 Kitab At Tashrif (hal. 2) 

Abu Ra^in Ummu Ra^n 



17 



• F/ v/ Madhy (kata kerja lampau) 

• F/ V/ Mudhari (kata kerja sekarang) 

• Mashdar (kata benda, kata dasar) 

• Isim Faail (subjek, pelaku) 

• Isim Maf ul (objek) 

• F/ V/ Amar (kata kerja perintah) 

• F/ V/ Nahiy (kata kerja larangan) 

• Isim Zaman (kata penunjuk waktu), Isim Makan (kata penunjuk tempat), Isim Alat (nama 
alat) , 

2.3 Makna Dasar Setiap Bentuk Kata 

Setiap bentuk kata memiliki makna dasar tersendiri. Bentuk kata fi^il madhjyfiHl mudhari^ yang 
lain dari setiap bab meskipun ada yang berbeda baris dan penyusunnya, namun memiliki 
kesamaan makna dasar. Artinya, makna dasar ini berlaku untuk setiap wazan, baik dari 
kelompok tsulatsj^y ruha^iy^, dan lainnya. 

Secara umum, makna dari fiHl madhy y mudhari^ sampai fiHl nahiy terwakili oleh makna berikut: 

• F/ V/ Madhy (telah melakukan) 

• F/ V/ Mudhari' (sedang melakukan) 

• Mashdar (kata benda) 

• Isim Faail (pelaku (yang melakukan) 

• Isim Maf u I (objek (yang dikenai perbuatan) 

• F/ V/ Amar (lakukanlah!) 

• F/ V/ Nahiy (Jangan kamu lakukan!) 

Untuk lebih mudah memahami makna dasar dari fi'il madhy, mudhari) mashdar sampai fi'il 

/?^/^£)/^perhatikanlah tashrif untuk kata berikut; cJS' c}^ 



8 Tsulatsy adalah kata kerja yang tersusun dari 3 huruf asli contohnya iCJ^ 

9 Ruba'iy adalah kata kerja yang tersusun dari 4 huruf asU. Contohnya ^^"^ 
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Tabel 2.1 Tashrif jiaj dan CJ^ 















. « t i 1 1 






J! „ 




\p 






Jangan 
melihat! 


Lihatlah! 


Yang 
dilihat 


Yang 
melihat 


penglihatan 


Sedang melihat 


Telah melihat 


* 


* 




♦ y' 






* 


Jangan kamu 
tulis! 


Tulislah! 


Yang 
ditulis 


Penulis 


Tulisan 


Sedang menulis 


Telah menulis 



Perhatikanlah Tabel 2.1 di atas. Kita bisa mengetahui bahwa makna untuk setiap bentuk kata di 
atas meskipun dari dua contoh kata yang berbeda tetapi memiliki makna dasar yang sama untuk 
bentuk kata yang sama. 



2.4 Jenis Tashrif 

Di dalam ilmu sbaraf, tashrif ada dua jenis: 

1. Tashrif Ishtilahy (^S^iI^V^ 

2. Tashrif Lughawi 

Tashrif lugham adalah perubahan kata yang didasarkan pada perubahan jumlah dan jenis 
pelakunya, sedangkan tashrif ishthilahj adalah perubahan kata yang didasarkan pada perbedaan 
bentuk katanya. 

Perubahan bentuk dari bentuk asli^*^ (fi^il madhj) ke bentuk mashdar^ isim Va il hingga fi^il amar 
adalah yang dimaksud dengan tashrif ishthilahj. Untuk lebih memahami tashrif ishthilahj. 

Perhatikanlah contoh tashrif ishthilahj untuk kata "menulis" [cJ^): 



10 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama sharaf tentang bentuk asal dari suatu kata. Meski pada akhirnya pendapat yang dikuatkan 
adalah bentuk mashdar, namun yang masyhur digunakan adalah fi'il madhy. 
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Dari kanan ke kiri: 

telah menulis (dia laki-laki) — sedang menulis (dia laki-laki) — tulisan — penulis — 

yang ditulis — tulislah! — jangan kau tulis! 



Adapun tashrif lughawi adalah pembahan suatu bentuk kata ke jenis-jenis yang berbeda 
berdasarkan jumlah (mufrod, tatsniyah, jamak) dan jenis (mud^^akkar, muannats) pelakunya. Setiap 
bentuk kata {fiHl madhy hingga fiHl amar) memiliki tashrif lugham tersendiri. Contohnya, tashrif 

lughawi untuk "penulis" ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Tabel 2.2 Tashrif Lughawi S-^^ 



^^^^^^^^Arti ^^^^^^^^ 


^^^^^^^ Tashrif lughawi ^^^^^^^ 


Penulis laki-laki (tunggal) 




Penulis laki-laki (ganda) 




Penulis laki-laki (jamak) 




Penulis wanita (tunggal) 




Penulis wanita (ganda) 




Penulis wanita (jamak) 


V 



Begitupun dengan fiHl madhj, ft'il mudhari) dan lainnya juga memiliki tashrif lughawi yang 
didasarkan pada perubahan jenis dan pelakunya. Insya Allah dalam buku ini kita akan membahas 
kedua jenis tashrif im. 
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2.5 Wazan-wazan Tashrif 

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa /^^j->6/7)/^memiliki 35 wa^n (bab). Dari 35 
bab ini yang beriaku umum hanya 22 wazan bab; 6 wazan untuk kelompok tsulatsy mujarrad\ 12 
wazan untuk tsulatsy mazid, 1 wazan untuk mba'iy mujarrad dan 3 wazan untuk mba'iy mazid^^ 
13 wazan sisanya memilik mmus yang sangat rumit dan jarang sekaU ditemukan penggunaannya 
dalam kalimat sehari-hari. Keduapuluh dua wazan yang umum digunakan ini terbagi menjadi 
empat kelompok: 



7. Kelompok Tsulatsy Mujarrad , contohnya (telah muHa), |i4^(telah mengetahui) 
2. Kelompok Tsulatsj Ma^dy contohnja'^Y^^ (telah memuliakan), jiJ^ (telah mengajarkan) 



3, Kelompok Kuba iy Mujarrad y contohnya Tj^^ (telah menggelincirkan) 



4, Kelompok Kuba^ ij Ma^^dy contohnya^j^^ (telah menggelincirkan) 
Keterangan: 

- Kata tsulatsy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari tiga huruf asli. 

- Kata rubaHy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari empat huruf asli. 

- Kata mujarrad merujuk pada kelompok kata kerja tanpa adanya huruf tambahan apapun 
selain huruf aslinya. 

- Kata ma^d merujuk pada kelompok kata kerja yang memiliki huruf tambahan selain 
huruf aslinya. 



Dari keempat kelompok kata kerja yang disebutkan, kelompok tsulatsy mujarrad dan 
tsulatsy ma^id adalah yang paling banyak digunakan dalam Bahasa Arab. Oleh karena 
itu, penulis hanya memfokuskan pembahasan untuk dua kelompok wazan tersebut 
pada buku ini, insya AUah. 



11 Lihat Matan Al Bina wal Asas, Kitab At Tashrif (hal. 41) 
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2.6 Bagan Ilmu Sharaf 



o yy 

Ijtil — Lis 




y y 





Mazid 



Bi Harfin 



^ o ^ ✓ 9 y 




✓ y ^ y 




Bi Harfain 



y »y 




y . y 

^ -r'. 



,yy I* «ii 



Mujarrad 


1 





y y y 




^ y y y y y 



-t 



Bi Talatsati Ahnjfi 



^0 ✓ o 



Jliii - JUsl 




t» o 



UiL> — Lisi 
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2.7 Tabel Wazan Tashrif 

2.7.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 















^0.1 >d 


Bab 






1^ o 






U ♦* 


u 


1 
















2 






1* 0 
t 0 > ♦ ✓ 










3 






^ 0 
t 0 ^ ♦ ^ 










4 


^ 1 














5 
















6 



2.7.2 Wazan Tashrif Tsulatsy Mazid 





















"UI» 




*^y 


'Uij 












y y 












"Uii 


''i uli 








(J- 




"Ulii 




'Ul^ 
























"Uaia 




o 








"Ulu 


"Ulu 


y ^ 










^Uii 


^Uii 


SiSuil 










0 ^ 


0 ^ 






0 










^y ✓ 












y 




> 0 

y 






^ 0 
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2.7.3 Wazan Tashrif Ruba'iy Mujarrad 



2.7.4 Wazan Tashrif Ruba'iy Mazid 
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BAB III 
TSULATSY MUJARRAD 

3.1 Mengenal Tsulatsy Mujarrad 

Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 22 wazan bab ilmu sbaraf terbagi 
menjadi empat kelompok kata kerja. Salah satunya adalah tsulatsy mujarrad . Tsulatsj Mujarrad 
adalah kata dasar (ft^il madbj) yang tersusun dari tiga huruf saja. 

Tsulatsj mujarrad memiliki enam bab dengan iva^^an yang berbeda-beda untuk setiap babnya. 
Setiap Ji^il madhj yang tersusun dari tiga huruf pasti akan masuk ke salah satu dari enam bab ini, 
dimana antara bab yang satu dengan yang lain memiliki perubahan bentuk yang spesifik. Berikut 
ini adalah tabel iva^an tsulatsj mujarrad dari bab 1 hingga bab 6. 



Tabel 3.1 Wazan tashrif tsulatsy mujarrad 

















Bab 
















1 






o 

t 0 ^ ♦ ^ 










2 
















3 






^ 0 










4 
















5 














3^ 


6 



Catatan: 



Penulis sengaja tidak mencantumkan tashrif isim ^^aman, isim makan , dan isim alat karena 
sifatnya yang samaHj dan jarang dipergunakan meskipun ada beberapa yang mengikuti 
tashrif-n^^i. 

Bab 5 tidak memiliki isim maful^fiHl amar, dan fiHl nahij dan juga tidak memiliki isim Fa% 
akan tetapi memiliki bentuk tersendiri yang akan dibahas kemudian. 



o ♦ 



Pada kenyataannya, tidak semua bentuk mashdar mengikuti wazan Namun 



penulis sengaja memilih bentuk ini supaya memudahkan orang yang baru belajar dalam 
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menghafal rumus ini. Ini juga menunjukkan bahwa kebanyakan bentuk mashdar 
mengikuti wazan ini. 



Perhatikan tabel 3, 1 di atas! Warnajang sama menunjukkan kesamaan bentuk. Karena adakalanya bentuk 
kata dari bab tertentu ada pada bab lainnya dan bahkan ada bentuk kata yang sama di setiap babnya, 
Perhatikan baik-baiki 



3.2 Perbandingan Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Kelompok Tsulatsy Mujarrad memiliki enam bab dengan iva^n yang berbeda-beda. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3,1. Keenam wazan ini harus dihafal dengan baik. Untuk lebih 
memudahkan cara memahami dan menghafal wa^an tsulatsy mujarrad^ perhatikanlah penjelasan 
berikut: 



1. FrUMadhydiAti i^i^r/Mudhari 

Ada rumus "sakti" yang akan membantu kita memahami dan menghafal keenam bab ini yang terangkai dalam 
kalimat: 

"AkU yAkIn hAnyA dIA untUkkU kini'' 

Setiap kata secara berurutan mengandung rumus untuk bab 1, 2, sampai bab 6. Wazan untuk Tsulatsy 
Mujarrad adalah: 
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Pada wazan di atas yang harus diperhatikan adalah pada huruf 'ain. Setiap bab tsulatsy 
mujarrad hanya memiliki perbedaan pada harokat (baris) ^ain Ji^il-ny^i, baik ^ain pada fi^il madhy 
ataupun pada fi'il mudhari\ Selebihnya, yaitu baris pada huruf fa fiil dan lam fil-ny^i adalah sama 
untuk setiap bab. Bahasa matematisnya, huruf fa dan lam beserta barisnya adalah suatu konstanta 
yang tidak akan pernah berubah baik untuk bab 1 sampai bab 6, adapun huruf ^ain adalah 
variabel yang berubah tergantung bab nya. Rumus "AkU yAl^In hAnyA dIA untUkkU kini" 
akan kita terapkan di sini. Yang akan diambil dari kata-kata itu adalah huruf vokalnya yang 
menandakan baris. Huruf "a" untuk fathah^ "i" untuk kasrah^ dan "u" untuk dhammah. 

Untuk bab 1 "AkU" (A-U) menjadi: 




^aris ^ain pertama untuk fiHl madhy yaitu fathah dan baris ^ain kedua untuk fiHl mudhari^ yaitu kasrah 

(A-I), 
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Untuk bab 3 "hAnyA" (A- A) menjadi: 





Baris ^ain pertama untuk fiil madhy yaitu fathah dan baris ^ain kedua untuk fiHl mudhari^ yaitu fathah (A- 
A), 

Untuk bab 4 "dIA" (I-A) menjadi: 





Baris ^ain pertama untuk fiil madhy yaitu kasrah dan baris ^ain kedua utk fiil mudhari^ yaitu fathah (I- 

A), 



Untuk bab 5 "untUkkU" (U-U) menjadi: 





Baris ^ain pertama untuk fiil madhy yaitu dhammah dan baris ^ain kedua untuk fiil mudhari^ yaitu 

dhammah (U-U). 
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Untuk bab 6 "kini" (I-I) menjadi: 




#4 




Bar/s ^ain pertama untuk fi^il madhyyaitu kasrah dan baris ^ain kedua utk fiHl mudhari^ yaitu kasrah (I-I), 
Nah, seperti itulah rumus Ji'il madhy dan fi^il mudhari^ untuk setiap babnya. Ada yang sama pada 
fiHl madhy-ny^i^ juga ada yang sama pada fi^il mudhari^-ny?i. Kita juga bisa mmembuat rumus lain 
yang sejenis seperti "kAUm fAqIr mAnA bIsA UjUb diri" atau 'bAtU kAlI mAnA bIsA tUrUn 
sendiri". Mudah bukan? Insya Allah, 
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2. Isi'm Mashdar (kata benda) 

Ism mashdar tidak termasuk dalam jenis qiyasij^^ akan tetapi samaHy ^\ Artinya, mashdar tidak 



o ♦ 



memiliki wa^n yang baku. Adapun alasan kami gunakan iva^^an karena iva^^an ini merupakan 
bentuk mashdar yang paling umum. Sebagai contoh untuk fi^il madhj CiT (telah menulis), isim 

mashdar-nj^i adalah Si IsT (tulisan). Padahal harusnya jika mengikuti wa^an menjadi 4^ . Ini karena 

pengambilan isim mashdar adalah dengan samaij (mengikuti pemakaian orang Arab pada 
umumnya). Karena mashdar tidak memiliki iva^^an yang baku maka satu-satunya cara untuk 
mengetahui bentuk mashdar dari suatu kata adalah dengan menghafalnya. 



3. IsimFa^il 

Wa^n isim Fa^il untuk setiap bab tsulatsj mujarrad adalah sama yaitu mengikuti bentuk dari 



namanya (^^). Contoh untuk CiT isim F^V/-nya dan untuk isim ¥aik\^'^ ^^5. Begitu 
juga untuk isim FaHl yang lain mengikuti wa^^an , 

Khusus untuk bab 5, tidak memiliki bentuk isim Fa^ilsiksin tetapi memiliki bentuk yang 
disebut dengan sifat musyabbahah yang akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 



12 Qiyasi : bentuknya memiliki rumus (wazan) yang baku seperti selain bentuk mashdar 

13 Sama'iy : tidak memiliki wazan yang baku. Hanya dapat diketahui dari apa yang bangsa Arab gunakan 
dalam bahasa mereka sehari-hari. 
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4. Isim Maf ul 

Sama dengan ism Fa% iva^n isim maful untuk setiap bab adalah sama, yaitu mengikuti bentuk 



dari namanya (J . Contohnya untuk CiT isim maf ^/-nya adalah dan untuk jiai isim 



maf ul-nY?i adalah 




Semua fiV y^i^g tergolong ke dalam fi^l lazim itu tidak memiliki bentuk isim maful. Kerena 
tidak sesuai secara makna. Namun, untuk memudahkan belajar tashrif semua bentuk isim maful 
diberikan meskipun untuk fi'ilfilhiTAm, 

Dikarenakan semua ^V/bab 5 adalah ^V/lazim^^, maka fi^il-fi^ilh?ih 5 tidak memiliki bentuk isim 
maful. Bab 5 terdiri dari kumpulan kata kerja yang memiliki makna seperti kata sifat. Misalkan 

(baik/bagus). Secara makna seperi kata sifat tetapi secara kedudukan adalah kata kerja. 

Dikarenakan isim maf ul memiliki makna dasar sebagai objek atau yang dikenakan perbuatan, 
maka fiHlfiHlh'^Ho 5 secara makna tidak mungkin memiliki bentuk isim maf ul. Sebagai gambaran, 

bentuk isim maful dari CiT yang memiliki makna telah menulis adalah yang ditulis (cJ^i^). 

Tetapi untuk kata j^*^ y^i^g memiliki makna baik atau bagus, adakah bentuk isim maf ulnya? 
Apakah "y^^g dibaiki'' atau "y^ng dibagusi'? Tentu ini tidak sesuai secara makna. 



14 Kata kerja iatransitif: tidak butuh objek 

1 5 Lihat Matan Al Bina wal Asas (hal. 3) 
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5. Fni Amar 

Wa^ian fi^il amar his^ dilihat pada Tabel 3.1 yang memiliki tiga ipa^an yaitu: 

Untuk lebih memudahkan, Tabel 3.2 berikut ini ditunjukkan cara untuk mendapatkan ^V/ aman 



Tabel 3.2 Cara membentuk J?V/ amar 



Langkah 


Contoh 


♦ ♦* ♦ 


y' 


0 ✓ 

^„ - ^ 


1. Ambil bentul<//7/ mudhari nya 


» 


* ** 


0 


2. Sul<unl<an Al<liirnya 






0 

0 ^ • ✓ 


3. Ganti liuruf ya dengan hamzah 


• 






4. Beri hamzah dengan harolcat yang sesuai 
dengan harol<at yang tersisa (selain sukun) 


• 




^1 



Pengecualian: 

Ketentuan dasarnya adalah harokat ham^h sesuai dengan harokat yang tersisa (selain sukun). 
Jika harokat tersebut adalah dhammah, maka harokat ham.^ah adalah dhammah^ begitupun dengan 
yang lain. Kecuali jika harokat yang tersisa adalah fathab^ maka hamzahnya wajib diberi harokat 
kasroh. Karena tidak ada fi'il amar bab tsulatsy mujarrad yang diawali dengan huruf 
fathah. Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi^l mudhari^ dengan fi^il amar dari setiap bab 
(lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. 



RUMUS SAKTI FFIL AMAR 

Untuk lebih memudahkan dalam menghafal fiHl amar^ bisa menggunakan rumus sakti: 

"UjUb diri bIsA hInA diri» 

dimana UjUb untuk bab 1, diri bab 2, bIsA bab 3, hInA bab 4, dan diri bab 6. Kenapa tidak 
ada rumus untuk bab 5? Karena bab 5 tidak memiliki bentuk kata perintah (/?V/ Amar), Dua 
huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk hamzah dan 'ain fiHL Huruf vokal pertama 
untuk harakah hamzah^^ dan huruf vokal kedua untuk harakat 'ain. 



16 Hamzah fi'il amar tsulatsy mujarrad adalah hamzah washal 
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Untuk bab 1 "UjUb" (U-U) menjadi: 




Untuk bab 2 "diri" (I-I) menjadi: 




Untuk bab 3 "bIsA" (I-A) menjadi: 




Untuk bab 4 "hInA" (I-A) menjadi: 
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Untuk bab 6 "diri" (M) menjadi: 




6. FrUNahiy 

Jika kita perhatikan dengan seksama, bentuk dari Ji'il nahiy ini hampir sama dengan fi^il mudhan\ 
Sebagaimana kita ketahui bahwa fiHl dalam Bahasa Arab hanya tiga yaitu madhy^ mudhari^ dan 
amar. Adapun ftHl nahiy adalah fiHl mudhari^ y?ing di tambahkan laa naahijah (larangan). Tabel 3,3 
berikut ini menunjukkan cara membentuk ftHl nahiy dari Ji^il mudhari\ 



Tabel 3.3 Cara membentuk fi^il nahiy dari fi^il mudhari^ 



Langkah 


Contoh 




♦ * 




0 ^ 

- ^ 


1. AmbU bentuk fiHl mudhari nya 


* 




0 


2. Sukunkan Akhirnya 






0 

o ♦ ^ 


3. Ganti huruf ya dengan huruf ta 


♦ 






4. Tambahkan laa nahiyah 


* 







Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi^il mudhari^ dengan fiHl nahiy dari setiap bab (lihat Tabel 
3.1) dan terapkan rumus ini. Selain fi^il amar^ bab 5 juga tidak memiliki bentuk fi^il nahiy, 

RUMUS SAKTI FFIL NAHY 

Untuk lebih memudahkan dalam menghafal fiHl nahiy ^ bisa menggunakan rumus sakti: 

^^AkU mAkln sAyAng sAmA mAmP^ 

dimana AkU untuk bab 1, mAkln bab 2, sAyAng bab 3, sAmA bab 4, dan mAmI bab 6, Tidak 
ada fi'il nahiy untuk bab 5 disebabkan karena fi'il bab 5 seluruhnya adalah kata sifat yang tidak 
memliki kata larangan. Dua huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk "Ta fi'il" dan 
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'ain fi'il. Huruf vokal pertama untuk harakah ta fi'il dan huruf vokal kedua untuk harakat 'ain 
fi'il. 



Untuk bab 1 "AkU" (A-U) 



menjadi: 



Untuk bab 2 "mAkIn" (A-I) 



menjadi: 



Untuk bab 3 "sAyAng" (A-A) menjadi: 



Untuk bab 4 "sAmA" (A-A) menjadi: 
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Untuk bab 6 




Rumus ""AkU mAkln sAyAng sAmA mAmI" tentu bisa dimodifikasi dengan merubah 
"mAml" menjadi "Abl". Bisa juga bagi yang istrinya ratih, rani, ani maupun bagi yang suaminya 
dani, madi, adi, dan yang semisalnya tentu boleh membahnya sesuai selera. 

7. Isim Zaman, Isim Makan, dan Isim Alat 

Tidak semua kata kerja memiliki bentuk isim 2aman (nama waktu) / isim makan (nama tempat) 
/ isim alat (nama alat). Hanya kata kerja tertentu saja yang memiliki bentuk ini. Oleh karena 
penggunaan kata-kata ini pada umumnya adalah simaHy artinya dipakai tergantung dari 
penggunaannya di kalangan orang Arab, maka ketiga jenis tashrif ini tidak akan dibahas secara 
panjang lebar di buku ini. Namun, supaya Kita memiliki pemahaman awal yang baik, maka 
berikut ini adalah rumus ketiga jenis tahsrif ini: 

A, Rumus Isim Zaman dan Isim Makan 

Isim ^man dan isim makan memiliki 2 rumus yang sama, yaitu: 

atau 3^ atau ^J^iU 

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim qnman antara lain: 
*iJj (telah melahirkan) — > (waktu kelahiran) 

(telah menjanjikan) — > (waktu yang dijanjikan) 

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim makan antara lain: 
(telah bersujud) — > (masjid) 




"mAmI" (A-I) menjadi: 
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CiT (telah menulis) — > CJ>Ji (kantor) 

(telah bermain) — > C^iS (tempat bermain) 



TJI y' O 



namun terkadang, ditemukan juga isim makan yang menggunakan wazan ^ikio seperti: 



^[/j^ (telah belajar) — > ^^^^ (sekolah) 



jti^i- (telah menghukum) — > iiSs^ (pengadilan) 



B. Rumus Isim Alat 

htm alat memiliki rumus sebagai berikut: 



atau 



Beberapa kata yang memiliki bentuk isim alat antara lain: 



1« 



(telah menghapus) — > i?^;^, (penghapus) 



cJp? (telah memukul) — > (alat pemukul, raket) 



y' lS y' 

jla^ (telah menggaris) — > 5^k^ (penggaris) 
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3.3 Tashrif Ishtilahy Tsulatsy Mujarrad 

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mempelajari 'wa:^n tashrif ishtilahj untuk fiHl tsulatsy 
mujarrad ^ maka pada pembahasan ini kita akan mulai mempelajari fi%fi^il y^ing masuk tsulatsy 
mujarrad dari bab 1 hingga bab 6 

3.3.1 mV-m/ Bab 



Bab satu memiliki wa^an J^Aj — Ji3 bisa diingat dengan menggunakan rumus "bAtU". Fathah 

untuk ^ain fiHl madhy dan dhammah untuk ^ain fiHl mudhari\ Tabel 3.4 berikut ini menunjukkan 
tashrif dari sebagian fi^il yang masuk bab 1: 



Arti 




















t 0 ^ ♦ X 










Menolong 




0 J' * I 












Diam 
















Bersyukur 

















3.3.2 F/7/-F/7/ Bab 2 'J*k-'J^ 



Bab dua memiliki 2Pa^anl}j^^~ bisa diingat dengan menggunakan rumus "kAlI". Fathah 
untuk ^am fi^il madhy dan kasroh untuk 'ain fiHl mudhari\ 



Arti 














^^^^ 






t 0 ♦ ^ 










memukul 








y 




J' °. 

y 




membuang 








y 


^ 0 


y 




menurunkan 








y 




J! 

y 
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3.3.3 Fni-Fni Bab 3 J^. - Ji^ 

o ^ 

Bab tiga memiliki iPci^H ^^^'^ L^*^ y^^§ bisa diingat dengan menggunakan rumus ^^mAnA". 
Fathah untxik 'ain fiHl madhj dan fiHl mudhari^-nj^i. 



Arti 










'J 












^ 0 










membuka 












0 


i.-* 


Mencegah 
















mengumpulkan 

















3.3.4 mV-mV Bab4JitI^-J^ 

Bab empat memiliki wa^n - diingat dengan menggunakan rumus "bIsA". Kasrah 
untuk 'ain fiHl madhy dan fathah untuk 'ain ftHl mudhan\ 



Arti 




















t 0 ^ • ^ 










memuji 








'V* 

y' 






y '' 


mendengar 










U? 




e? 


mengetahui 




^\ 
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3.3.5 Fni-Fni Bab S^j^.-jAi 

Bab lima memiliki iva:(an ""J^ Y^^g bisa diingat dengan menggunakan rumus ''tUrUn". 
Dhammah untuk ^ain ftHl madhy dan fi^il mudhari^-x\^2i. 



Arti 




























Baik 






1* ^ ^ 
* . - .. 
^„/**^ 




J' > 5; 


^ ii ^ 
«■ - .. 


Pelit 














Bagus 















Semua yang masuk pada kelompok bab lima adalah fiHl la^m (inttansitive) dan memiliki 
makna sifat. Dikarenakan maknanya kata sifat, maka bab lima ini tidak memiliki isim Fa^il Isim 
Maf ul, F/ V/ Amar dan F/ V/ nahij. Khusus untuk isim Fa% bab lima memiliki istilah lain yang 
disebut dengan sifat musyahhahah. Tidak seperti isim fa'il yang rumusnya baku, sifat 
musyabbahah tidak memiliki rumus baku. 

Bentuk sifat musyahhahah ini memiliki arti kata sifat. Misalkan untuk kata j-i*^ yang memiliki arti 



telah baik, maka bentuk sifat musjahhahah-ny^i adalah yang artinya "baik". Kata ini 



^ ^ y 



digunakan untuk memberikan sifat bagi sesuatu contohnya pada kalimat: 



(Zaid itu baik) 
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Kenapa Bab 5 tidak memiliki bentuk Isim Maf ul, Fi^ilAmar^ dan i^'^i/Nahiy? 

Ini dikarenakan secara makna tidak dapat diterima. Misal kita ambil contoh kata j-i^ Y^^^g 

memiliki makna telah baik. Apa bentuk isim maf ul untuk kata "telah baik"? Apakah yang di- 
baiki? Begitupun dengan fiHl amar^'m juga fiHl nahiy. Apa bentuk kata perintah untuk kata "telah 
baik'? Apakah "baiklah!"? Tentu ini tidak dapat diterima secara makna. Biasanya, untuk 

membuat kalimat kata perintah untuk bab 5 adalah dengan menggunakan tambahan kata 
(jadilah!). Misalkan: 

(jadilah orang yang baik! 

3.3.6 F/7/-F/7/ Bab 6 :)^. - 

Bab enam memiliki wa^n ^^j^ - bisa diingat dengan menggunakan rumus "sendiri". 
Y^srah untuk ^ain fiHl madhy dan fi^il mudhari^-ny?i. 



Arti 


** 




















\ 0 * ^ 






UT"- 




mengukur 


0** ^ k 

* ^ 




0 > » 


T* 1 ^ 


• 
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BAB IV 
TSULATSY MAZID 

4.1 Mengenal Tsulatsy Mazid 

Tsulatsy ma^d adalah kelompok kata kerja yang pada asalnya tersusun dari tiga huruf akan tetapi 
ditambahkan dengan satu, dua, sampai tiga huruf tambahan (^(iyadah), Tsulatsy ma^d ada tiga 
jenis: 



1 . Ziyadah hi harfm (tambahan 1 huruf) 

2. Ziyadah hi h a? f ain (tambahan 2 huruf) 

3. Ziyadah hi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf) 



Tidak seperti bab-bab tsulatsj mujarrad yang memiliki bentuk yang hampir sama antara bab- 
babnya, tsulatsj ma^d memiliki ipa^an yang jauh berbeda untuk setiap babnya, sehingga tidak bisa 
diformulasikan seperti "batu kali mana bisa turun sendiri" untuk tsulatsj mujarrad . Namun 
demikian penulis berusaha untuk mengelompokkan wa^^an-iva^an tsulatsj mai^d agar lebih mudah 
untuk dihafal dan difahami. Catatan yang harus diperhatikan, mashdar untuk tsulatsy mazid 
bersifat giyasiy, artinya mengikuti rumus baku yang berlaku untuk babnya. 



Contoh perubahan beberapa fi^il dari bentuk tsulatsj mujarrad ke tsulatsj ma^d: 



(t-^**^ 



Tidak semua fiHl tsulatsj mujarrad serta merta dapat dirubah ke bentuk tsulatsj ma^d dengan 
mengikuti wa^^an tsulatsj ma^d. Karena perubahan ini bersifat samaHj , yaitu berdasarkan 
penggunaan oleh bangsa Arab. Dengan kata lain, tidak semua kata yang memiliki bentuk tsulatsy 

mazid memiliki bentuk tsulat^ mujarrad dan sebaliknya. Seperti contoh di atas, kata memiliki 
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dua bentuk tsulatsj ma^id yang digunakan oleh bangsa Arab. Sedangkan kata ji-L^ memiliki lebih 
dari dua. Kesamaan unsur huruf penyusun ini menunjukkan kesamaaan pada akar makna. 



Seperti 



yang 



tersusun 



dari 



^ — J — ^ memiliki makna yang tak jauh dari ilmu atau pengetahuan yaitu mengetahui (jir!^), 



mempelajari ((%^), dan mengajarkan (jiJ^). 



4.2 Tashrif Ishtilahy Tsulasy Mazid 

Ada 12 wazan yang masuk bab tsulatsy mazid. Namun penulis sengaja hanya membahas 8 
wazan yang paling sering digunakan dalam kalimat sehari-hari. Ini bertujuan untuk memberikan 
kemudahan bagi orang-orang yang baru belajar ilmu sharaf. Di lain sisi, 8 wazan ini dirasa cukup 
untuk menggambarkan wazan tsulatsy ma:^d. 



4.2.1 Ziyadah biharfin 

Ini adalah kelompok tsulatsj ma^d dengan tambahan satu huruf ^adah. Tabel 4.1 menunjukkan 
wa:(an untuk tsulatsy ma^d dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy Mazid biharfin disebut juga 
dengan iy^/7mba'iy karena total hurufnya ada 4. 

Tabel 4.1 Wazan tsulatsy mazid 1 huruf 

















Tambahan 
































i 










S- 






S' 

i 



Tambahan untuk jenis ini berupa ham^h, alif dan tasydid. Perhatikan bahwa wa^n untuk masing- 
masing- V/ nya benar-benar tidak memiliki kesamaan antara yang satu dengan yang lainnya. 
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4.2.1.1 wazan Ja^ 

















Tambahan 








''Uli 











Wa^an memiliki tambahan tasydid. Secara lahiriyah^ ma^an ini seperti tiga huruf. Namun 
pada hakikatnya, iva^an j« bentuk asalnya adalah: 

Adanya dua huruf yang sama ini disederhanakan dengan menjadikannya hct-tasydidke: bentuk 
. Tabel berikut ini menunjukkan contoh tashrif Vitiivik sebagian ^'i/yang masuk ke bab ini. 



Contoh fi'il wazan 



F" 














Arti ^ 






Si 


^ ( ✓ > 








Mengajarkan 
















Berbica ra 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tashrif ini, silahkan tashriffi%fii'ilhc^^ku.t\ 



Terjennah 


"""^^ Mauzun ^HBij 


Bertauhid 




Mengulangi 




Menyetujui 




Membaguskan 




Bertasbih 


♦• ♦ ( ♦ 



Perhatikan bahwa mashdarwwtyj^ ft'il fi'il tersebut mengikuti iva:(an karena bersifat 



qtjastj. 
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4.2.1.2 wazan Ji^\i 



Wa:^an memiliki tambahan huruf alif setelah fa^ fi^il Berikut ini adalah contoh tashrif dari 



sebagian fiHl-fiHl yang masuk bab ini: 



Contoh y? 7/ w azan 

















Arti ■ 






■* ^ 

* 


^ ♦ 


* 






Berjuang 
















mendebat 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tashrif h?(b ini, silahkan tashrif fi^fi^ilh^nkutl 



^erjemah 


IVIauzun J 


Bersegera 




Berhijrah 


t ^ y 9. ^ ^ 


IVlemerangi 




Berpindah 




Bertemu 
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4.2.1.3 wazan J^ii 















^ 




° c 













memiliki tambahan huruf ham^h berharokat fathah sebelum fa' fi'iL Berikut ini adalah contoh 
tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 



Contoh fVW y^azan'^"^ 



r 


^^1 J*3 


Ji*^ (•-'l 










Arti 1 

- ■ — —I ., 






1 ... A 










Berserah diri 




f/' 


0 . 


0 . 






0 ^ 

f/' 


IVIemulial<an 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fiHl yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tashrif h^ib ini, silahkan tashrif fi^l f i^ilhcnkut. 



^^^Ter j e m a h B 


IVIauzun 


mengeluarl<an 




mengutus 




menurunl<an 




menil<alil<:an 




mewajibkan 





Catatan: 

Khusus untuk fi^ilw^'z'^n hamzah yang ada pada ffil madhy^ mashdar, dan fi'il amar 

s- 

adalah Hamzah qatha' atau 1) bukan hamzah washal ('). Adapun hamzah pada 

wazan fi'il tsulatsy mazid yang lain dan juga hamzah pada fi^l ^/^<^r tsulatsy mujamd 
adalah hamzah washal. 
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4.2.2. Ziyadah biharfain 

Ini adalah kelompok tsulatsy ma^d dengan tambahan dua huruf ^iyadah. Tabel 4.2 menunjukkan 
jpa^^an untuk tsulatsy ma^d dengan tambahan dua huruf. Tsulatsy Mazid biharfain disebut juga 
dengan iF'i7 khumasiy karena total hurufnya ada 5. 



Tabel 4.2 Wazan Tsulatsy Mazid 2 Huruf 

















Tambahan 




(J- 












k** 

o - o 
















1 - o 












o 




o - 1 
















-b 1 



4.2.2.1 wazan J^" 



















{J 




"Uli» 






(J- 



IF^^^;^ memiliki tambahan huruf t a dan ^ain fi^ Ujang bertemu ^ain fiHl sehingga menjadi ^ain fi^il 
bertasjdid . Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fiHl-fiHl yang masuk bab ini: 

Contoh /r// wazan JAaj 











^^^^ 






Arti 






s; 










Mempelajari 




.... 1. -4 4 




-fi ^ ✓ 


1 ;5 -'C 




.... 4 


Tersenyum 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa Ji^il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tas/mf h^h ini, silahkan tashnfji^il-ji^il hcnkutl 



Abu Rai^n Ummu Rat^n 



47 



www.programbisa.com 




4.2.2.2 wazan J^ia; 




Berbica ra 




Memata-matai 


i X** v y** 


Menyerupai 




Berfil<ir 




bertadabbur 


, y ii -i ^ ^ 



Wazon memiliki tambahan huruf sebelum ^/'Z/ dan alif setelah fa f U . Berikut ini 



adalah contoh tashrif dari sebagian ftHlft^il yang masuk bab ini: 

Contoh //7/ waza/i Ji^UJ 



r 






























Saling menolong 
















memperbanyak 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashrif 
bab ini, silahkan tashrif fi'il f rilhct^kvit\ 




erjema 




auzun 




Bertawadhu 




Saling mengenal 


iSjUj - 33UJ 


Saling mengganti 




Seimbang 


l'; . i ✓ *» ♦ 1 ^ 


Pura-pura bodoh 
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4.2.2.3 wazan -JiHi 



























o 





Wazan J-^! memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah sebelum fi'il dan 

huruf ta berharakat fathah setelahnya. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fiHl-fi'il 
yang masuk bab ini: 

o 

Contoh fi^il wazan TU^I 

















Arti 
















Bersungguh- 
sungguh 
















Berkumpul 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa //7/ yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashrif bsb 
ini, silahkan tashrif fill-fill berikut! 




menang 




mendengarkan 




Jadi dekat 




memulai 




Berbuat bid'ah 
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4.2.2.4 wazan JJu3i 





















"Uli* 











Wazan memiliki tambahan humf hafn^h yang berharakat kasrah dan huruf nun sukun 

sebelum fa f U, Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi^il-fi^il yang masuk bab ini: 

Contoh /r// wazan j^^il 

















arti ^ 
















Pecah 












r- 


y 0 


terbagi 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa //7/ yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashrif bsb 
ini, silahkan tashrif fill-fill berikut! 



|rerjemah 


^ - — — — 

Mauzun ^ 


Tertutup 




Terpancar 




Tertolak 




Roboh 




Terbalik 
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4.2.3 Ziyadah Bitsalatsati Ahrufin 

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan tiga huruf z/ya c/0/7. Tabel 4.1 menunjukkan wazan 
untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy Mazid bitsalaatsati ahmfin disebut juga 

dengan /F^7 sudasiy karena total hurufnya ada 6. 

















Tambahan ^ 












0 


0 





4.2.3.1 wazan 



















y'"" ' 


0 








A* 

0 



Wazan J^^ajuoI memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, huruf sin sukun, dan huruf ta 

berharakat/af/7a/7 sebelum /a //7/. Berikut ini adalah contoh tashrif dan sebagian //77-//77 yang masuk 
bab ini: 

o 

Contoh //7/ wazan J*Ail>l 



*« 






>^ r-1 








arti 












0 ^ 




Memohon ampun 












^1 ° ° 




menggunakan 



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa //77 yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashrif bah 
ini, silahkan tashrif f ill-fill berikut! 



' Terjemah ' 


Mauzun h 


Meminta keluar 




Tergesa-gesa 




Meminta tolong 




Sombong 


0 0 


menyempurnakan 
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BAB V 



TASHRIF LUGHAWI 

5.1 Mengenal Tashrif Lughawi 

Di dalam kalimat Bahasa Arab, setiap kata kerja untuk kata ganti orang tertentu, memiliki 
bentuk yang berbeda-beda. Dalam Bahasa Arab kata "dia (laki-laki) berbuat" dan "dia 
(perempuan) berbuat" memiliki bentuk yang berbeda. F/V/ madhy dan ftHl mudhari^ Y^^g sudah 
kita pelajari pada bab sebelumnya semuanya adalah untuk kata ganti orang ketiga tunggal laki- 
laki (^^/dia laki-laki ). Bentuk fi^il madhy dan fiHl mudhari^ untuk dia perempuan, kamu, kami, 

mereka, dan sebagainya tidak sama dengan bentuk "dia laki-laki". Begitu pun dengan bentuk 
fiil amar yang sudah kita pelajari pada bab sebelumnya adalah untuk kata ganti orang kedua 

tunggal laki-laki (cJ^^. Bentuk untuk kamu (perempuan), kalian, dan sebagainya juga berbeda, 

karena pada kalimat Bahasa Arab, sifat jenis (mud^akkar dan muannats) dan sifat jumlah (mufrady 
tatsniyah^ dan jamaH) merupakan hal yang penting. 

Jika pada tashrif ishtilahy y kita belajar merubah suatu kata dari bentuk asalnya ke bentuk yang 
lain. Maka pada tashrif lughawi kita mempelajari perubahan setiap bentuk kata itu berdasarkan 
jenis dan jumlah subjek atau pelakunya. Kita akan mempelajari bentuk ftHl madhy untuk kata 
ganti kalian, kamu, dan sebagainya, insya Allah. 

5.2 Wazan Tashrif Lughawy 

Wa:^n tashrif lughawi berlaku umum untuk setiap bab dalam tashrif Tidak ada perbedaan 
wa^ian tashrif lughawi untuk tsulaatsy mujarrad y tsulaty ma^^dy rubaiy mujarrad y dan sebagainya. Pada 
pembahasan kali ini kita akan mempelajari tashrif lughawi dari fi^il madhyyfiHl mudhari) sampai fi^il 
amar. Kemudian untuk memudahkan dalam mengaplikasikan waf^an tashrif lughawi diberikan 

beberapa kata yang mewakili perubahan tashrif yaitu (telah menolong) oji? ^ (telah 
memukul),^ (telah membuka) ^ (telah mengetahui) , (telah baik), (telah 

menghitung) yang mewakili enam bab tsulatsy mujarrad dan kata jiii^l (telah memohon ampun) 

o 

untuk iva^n yang mewakili bab-bab tsulatsy ma^d. 



Abu Rcn^n (& Ummu Rat^n 



52 



www.programbisa.com 



ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 



Perlu diketahui, secara umum kita bisa membagi tashrij lughaivi menjadi dua jenis: 
7, Tashrif lughawi bentuk fi^il 
2, Tashrif lughaivi bentuk isim 



1. Tashrif Lughawi Bentuk FPil 

Tashrif fiHl ini melingkupi fi^il madhjy fi^l mudhari\ ftHl amar y dan ftHl nahiy, Tashrif lughawi bentuk 
ft^il berubah berdasarkan perbedaan isim dhamir dari sampai Ip-, Artinya, setiap kata ganti, 

akan memiliki iva^^an fiHl yang spesifik. Sebagai contoh tashrif lughawi untuk ftHl madhy menulis 
untuk beberapa kata ganti: 



Bentuk asal: x ^ 



Bentuk lain: ^ Cot 







Karena /s/m dhamir ada 14, maka wazan tashrif ishtilahy untuk fiil madhy dan fi'il mudhari' jugs ada 14 
wazan. Adapun untuk //7/ amor dan //77 na/?/y memiliki enam wazan. Secara makna, kata perintah dan 



kata larangan hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua cUxil cCJl cjt:ul cUxjt cCJl). 
2. Tashrif Lughawi Bentuk Isim 

Tashrif isim ini melingkupi isim V a V/ dan isim maf uL Adapun isim mashdar^ karena bentuknya adalah 
sama^iy , maka kami tidak menjelaskan tashrif lughawmy ia,. Sedikit berbeda dengan ^ W yang 
memiliki satu im^an untuk setiap isim dhamir-nj^i^ tashrif isim hanya ditinjau dari jumlah dan jenis 
nya. Tashrif isim tidak berbeda untuk setiap jenis isim dhamir, Waf^an tashrif isim berjumlah enam 
wa^an. Setiap wa^an dari enam wa^an isim ini bisa digunakan untuk lebih dari satu isim dhamir 
dengan syarat isim dhamir tersebut sesuai jumlah dan jenisnya. Contohnya Isim faiU 



untuk adalah . ini adalah wai^an untuk mufrad mud:^akkar. Sehingga kata ini dapat 

digunakan untuk dhamir saya, kamu (laki-laki), dan dia (laki-laki) karena semua dhamir ini 
termasuk jenis mufrad mud^^akkar. Contohnya: 
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♦ y 



5.2.1 Tashrif Lughawi F/7/ Madhy 

]Va^an tashrif fiHl madhy identik dengan pembahan bentuk pada humf terakhir (lam fiHl), Berikut 

ini im^^an tashrif lughawi fiHl madhj: 

Tabel 5.1 Rumus Tashrif Lughawi f/7/ Madhy 



Makna Dasar 


Huruf 
tambahan 


Tashrif F;';7 
Madhy 


Isim Dhamir 


Dia (!!<) telah berbuat 








Merel<a berdua (Ik) telah 
berbuat 


\ 






Mereka (Ik) telah berbuat 


Ij U' 






Dia (pr) telah berbuat 


0 






Mereka berdua (pr) telah 
berbuat 








Mereka (pr) telah berbuat 


dO- 






Kamu (Ik) telah berbuat 


0 






Kalian berdua (Ik) telah 
berbuat 








Kalian (Ik) telah berbuat 






0 ♦ 1 


Kamu (pr) telah berbuat 


0 


y 




Kalian berdua (pr) telah 
berbuat 


lir':- 






Kalian (pr) telah berbuat 








Saya telah berbuat 








Kami telah berbuat 


lir-:- 







Karena wazan tashrif lughawi berlaku umum, maka wazan j« ini berlaku tidak hanya untuk tsulatsy 

mujarrad tetapi juga berlaku untuk tsulatsy mazid dsn yang lainnya. Agar lebih memahami keseragaman 
wazan ini untuk setiap bab tashrif, perhatikan contoh tabel perbandingan berikut: 
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Tabel 5.2 Wazan Tashrif F/V/M^^^J^ 



Mazid 


Bab 6 


Bab 5 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 


Dhamir 










'lift 


'lift 


'lift 




^ ♦ ^ 0 


y 




y 










i 0 \ y * ^ 0 1 


^ y 




^ y 
\ 1 A 




^ y 


J» y 


r 




y 




y 






cJUi 




y 


y y y 
y 


^ y y 


y y y 
y 












° y 
















y 

y 1 * 
/ ** 1 ^ A 

y 




y 

y 1 * 
/ ** 1 ^ A 

y 




a 


a 


^y 

- "f 


° y 


y 




y 








^y 




«° y 














o 0 


1 * 

/ ** 1 ^ A 

y y 


o 

y 


/ ** 1 ^ A 

y y 


a 

y 


a 

y 


a 

y 


y 




0 y 
y 




^ y 
y 




U.£ut3 


UiJlA3 
















ski 


Si! 


^ ° %y9 

y 


^ = ^ 

cJUd 

y 




y 










0 0 

y 


y 




y 






« y 


• 



Catatan: 

Kesamaan warna menunjukkan kesamaan bentuk. 



Perhatikanlah bahwa yang berubah dari setiap fi^l di atas adalah hanya bentuk terakhirnya saja, 
yaitu pada huruf lam fiHL Huruf Ja fiHl dan ^ain fiHl dari setiap bab tetap mengikuti wa^n utama. 
Ini juga berlaku untuk tsulatsy ma^id dan yang lainnya. Sebagai gambaran perhatikan tabel tashrif 
lughawi untuk beberapa ft^l madhj berikut ini: 
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Tabel 5.3 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun F/V/ Madhj 



Bab Mazid 


Bab 6 


Bab 5 


Bab 4 

Vi n# ■ 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 


Dhamir 














l' 

• 




^ 0 






UU- 


y 




J' 




y 0 








y 










* y 










• 






• ✓ 


^^^^^^^ 


y 


y 

i'' y 1 


^> 














y 




y 0 


J* 












y y 


^^^^^^^^ 


o'! 




* 




y 












r 


0 ^ ° JJ ^ 




0 J» 0 ^ • 




0 ^oy^ 


* ♦ 1 

^1 




y * ^ 






0 ^ ♦ 

y 


^«^ ^^^^^ 




y 








y 




















55 ^^^^ 












y 




J' 0 ^ 


♦ 






♦ ✓ 




y 


y 






• 

0^ 



Dari tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa j^a^^an tashrif lughawi ft^il madhj adalah seragam 
untuk bab-bab tsulatsy mujarrad dan begitupun dengan tsulatsy ma^d dan kelompok bab lainnya. 
Kemudian untuk membuat kalimat kamu (laki-laki) telah memukul maka kata fi^il madhj yang 

tepat adalah cJj^ bukan bentuk yang lain, Begitupun dengan yang lainnya setiap kata ganti 
memiliki bentuk fi^il madhj 3^ang spesifik. 
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5.2.2 Tashrif Lughawi Fni Mudhari' 

Wa^^an tashrif fi^il mudhari^ seperti fi'il madhj dimana perubahannya berdasarkan kata gantinya. 
Namun yang perlu dicermati adalah iva^^an tashrif ftHl mudhari^ lebih rumit karena yang berubah 
tidak hanya huruf terakhir saja (seperti fiHl madhj) akan tetapi juga pada huruf pertamanya. 
Wa^n tashrif fiHl mudhari^ adalah: 

Tabel 5.4 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 



Makna Dasar 


Akhir 


Tashrif 


Awal 


Dhamir 


Dia (Ik) sedang berbuat 


- 








Mereka berdua (Ik) sedang berbuat 


(316 - + 


^ ** 


CS 




Mereka (Ik) sedang berbuat 






** 




Dia (pr) sedang berbuat 


- 




Ci 




Mereka berdua (pr) sedang berbuat 


iDIo - + 


y' 






Mereka (pr) sedang berbuat 


(3 + 




— 


* i 


Kamu (Ik) sedang berbuat 








' °? 


Kalian berdua (Ik) sedang berbuat 


016 - + 

M' 


J' 


Ci 




Kalian (Ik) sedang berbuat 


OJO- + 


" \ ^ y 




0 ^ ♦ 1 


Kamu (pr) sedang berbuat 


jdV- + 






'i 


Kalian berdua (pr) sedang berbuat 


016 - + 

A' 




0 


«Og. 


Kalian (pr) sedang berbuat 


h + 


^^^^ 






Saya sedang berbuat 






e- 

1 




Kami sedang berbuat 






d 





Salah satu ciri fi^il mudhari adalah huruf pertamanya salah satu dari empat huruf 
~ c5 " o -I) yang bisa diingat dengan C^i atau 
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Tabel berikut menampilkan wa^an tashrif fi'il mudhari': 



Tabel 5.5 Wazan Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 



Mazid 



Bab 6 



Bab 5 



Bab 4 



Bab 3 



Bab 2 



Babi 



^ { « 



^ o 



✓ -'o 
♦ . o 1 > ♦✓ 



o 



j 



^ o' 



^ ^ * ^ ^ 



X ^ «✓ 



✓ ^ «✓ 



✓ ^ «✓ 



✓ ^ o ^ 



o 



j 



♦ ✓ o 



« 'i. 



^1 



Catatan: Hamzah untuk fii'il mudhari dhamir Ana (Saya) adalah hamzah qatha' 
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Untuk lebih memahami wa:^n tashrif lughaivi fiHl mudahri\ berikut ini ditampilkan tabel yang 
menyajikan contoh beberapa fi^il mudhari^ tsulatsy mujarrad : 

Tabel 5.6 Contoh Tashrif Lughawi Mau2un ViHlMudhari' 



Mazid 


Bab 6 


Bab 5 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 




♦ X 






J. y * y 


y 




0 

1 ^ ♦ ♦ 0 ^ 








0 

✓ ** 


y 












X 0 

•4 J' ^ 


^ 0 J' * 
y 


y 3^ 






J' J. *x 






y 


* 




y 
O»* 




y 


y 


y 






^0 o'' 




y 0 t 0 ^ 


a 


-° V 

y 


^0 J'><^ 




^^^^^^^ 

♦ y 


J' J' >S 






y 


♦ 


i* ^ 


y 
0** 

y * X 




y 


y 


* 0 ✓ 

y 


^ * 








0 J' t » C 


y ° ^ 


'C 0 J' 

y 






'C ° ^ 






yo ^\y 
* ^ <^ *? t 


y a 0 y 


**y 




y 
0** 


y 

y 


y 


0 ^ 

y 


y 








y 

y. i, 0** 




0 , 


^ 0 « 

y 




J. *° -0 f 


♦ ✓ 


Ji ji 0 f 




° 't 

^1 


y 


* 






J' J' ^ 




^ 'l' 


Jl 0 ^ 
y 


* 



Apabila kita perhatikan tabel di atas, maka kita akan mendapati jva^an tashrif Ingham-ny^i yang 
seragam bagaimanapun bentuknya baik untuk bab-bab tsulatsy mujarrad dan begitu juga dengan 
tsulatsy ma^d dan kelompok bab lainnya. Kemudian untuk membuat kalimat kalian (laki-laki) 

y ^ y y 

sedang memohon ampun maka kata fiHl mudhari^ tepat adalah c)J^aA:u*J bukan bentuk yang 
lain. Begitupun dengan yang lainnya setiap kata ganti memiliki bentuk Ji^il mudhari^ j^ing spesifik. 



Abu Ra^^n <& Ummu Ra^n 



59 



www.programbisa.conn 



5.2.3 Tashrif Lughawi Isim Fa'il 



ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 



Berbeda dengan bentuk ji^il yang berubah berdasarkan isim dhamir-x\^2i^ tashrif isim berubah 
berdasarkan ^adad atau jumlah dan jenisnya. Ada enam wa^n isim Fa% dimana keenam iva^n 
ini dapat digunakan untuk lebih dari satu dhamir, Wa^an tashrif isim YaHl ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 



Tabel 5.7 Rumus Tashrif Lughawi Isim FaHl 



Makna dasar 


Isim Dhamir 


Tashrif 


Bentuk 


Seorang van^ berbuat (Ik^ 




.«1 1 * 


Mufrad Mudzakkar 


Dua orang yang berbuat 

(\k) 






Tatsniyah Mudzakkar 


Orang-orang yang 
berbuat (Ik) 






Jama' Mudzakar SaUm 


Seorang yang berbuat 






Mufrad Muannats 


Dua orang yang berbuat 




i>^\3 / (:)i5ip\3 


Tatsniyah Muannats 


Orang-orang yang 
berbuat (pr) 




f' 


Jama' Muannats SaUm 



Perhatikan tabel di atas! Setiap wa^n isim ¥aHl tersebut dapat digunakan lebih dari satu isim 
dhamir Karena perubahannya didasarkan pada jenis dan W^^nya. Misalkan merupakan 
bentuk mufrad mudzakkar, maka semua isim dhamir mufrad mudzakkar dapat menggunakan iva^an 
ini yaitu ^ ^'^^ tanpa melihat apakah isim dhamir tetschut adalah dhamir mukhathah y ghaih^ atau 
mutakallim. Aturan ini juga berlaku untuk isim maf uL Tabel berikut menampilkan beberapa 
contoh tashrif lughawi isim FaHh 
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Tabel 5.8 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Fa'il 



1k m ■ _| 

Mazid 


Bab 6 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 




• y' 








♦ y 








y' 


UHj'^ / 9 -J^ 

y' y' y 


UH;:?'-^ / 94:^'-^ 








^ /\ y' # y' y' 


y'y' y 




•*--** C 9 -* 


••y 1 y' 

' y' 


y' 


y' 

y' 


y 


I* y^ 
•y 


!• C* / M--;- 1.0 ^ 






y' 


yy y 




t \y Co -» 


• y' 


oUJIp 

y' 


y' 


y 


•y 



Tashrif untuk F/^V/ dan maful berdasarkan tashrif dari mufrad ke jamak. Silahkan lihat 
aturan perubahannya pada bab satu dari buku ini. 
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5.2.4 Tashrif Lughawi Isim Maf ul 



]Va^an tashrif lughawi isim maf ul sama dengan isim ¥ail Tabel berikut menyajikan iva^n tashrif 
isim maf ul ditunjukkan oleh Tabel 5.9 berikut: 



Tabel 5.9 Rumus Tashrif Lughawi Isim Maful 



TV /T 1 _ J ^ . 

Makna dasar 


isim Unamir 


i asnrir 


Bentuk 


Seoranp; / hal vanp; dikenai 

O' y o 

perbuatan (Ik) 




t 0 ^ ♦ ^ 


Mufrad Mudzakkar 


Dua orang/hal yang dikenai 

O' J o 

perbuatan (Ik) 




0 f 0 Ji • ^ / «tM 0^1^ 


Tatsniyah Mudzakkar 


Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (Ik) 






Jama' Mudzakar SaUm 


Seorang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 




f 0 J' ♦ ^ 


Mufrad Muannats 


Dua orang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 




y 0 ^ o 


Tatsniyah Muannats 


Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (pr) 






Jama' Muannats SaHm 



Catatan : 

Isim maful tidak harus untuk manusia sehingga dapat diterjemahkan menjadi "orang" atau "hal" 
misalkan untuk ungkapan yang dimakan, yang dimasak, maka lebih tepat untuk benda 
dibandingkan untuk manusia. 

Tabel 5.10 berikut ini menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim maf uh 
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Tabel 5.10 Contoh Taslurif Lughawi Mau2un Isim Maf ul 



Mazid 


Bab 6 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 


J ra J' 




l' 0 'l 0 ^ 


. 0 










JJWW / U U JJUW 


















0 y 0 -*V'' 


✓ 






«J'". ''/♦iO-'oj'", '- 




l' ''O ^ » 

««^ i . 0 / 








1" 8 J' V'' 








J' , J' 

O^'^-OlO^ #•.(''''01^'' 


















0 ''^ 0 -«^'' 




















v, l'' 0 • «' 
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5.2.5 Tashrif Lughawi FniAmar 

Fni amar dan ftHl nahij sama seperti dua bentuk fiHl sebelumnya, juga bembah berdasarkan ishfi 
dhamin Hanya saja, seperti kita ketahui bersama bahawa bentuk kata perintah dan kata larangan 
itu hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua (kamu, kalian) sehingga taslorif-nj^i hanya 
perubahan dari anta (kamu laki-laki) hingga antunna (kalian perempuan). 

Tashrif fi^il amarim hanya berubah pada huruf terakhir dari Ji'il amar, Wa^n untuk fiHl amartsulatsy 
mujarrad ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Tabel 5.11 Rumus Tashrif Lughawi FfilAmar 



Makna dasar 


Mazid 


Bab 6 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 


Dhamir 


Kamu (Ik) perbuatlah! 


0 














Kalian (Ik) berdua 
perbuatlah ! 














a o'J 


Kalian (Ik)perbuatlah! 














r'' 


Kamu (pr) perbuatlah! 


o 










0 a 




Kalian (pr) berdua 
perbuatlah! 


*• 

y 0 












-y 
a 0 


Kahan (pr)perbuatlah! 


0 0 


0 0 

^1 


0 0 

^1 


0 o 


0 0 


o o a 

^1 





Contoh tashrif mau:^n ft^il ^;;/(^r ditunjukkan oleh Tabel 5.12 : 
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Tabel 5.12 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'ilAmar 



Mazid 


Bab 6 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 


Dhamir 




0 0 1 






* ' 


• 


- ''f 


\'^. Am . a\ 










* 
















^> 


















• X ^ 








* 






^0 0 1 




0 




« . o J' 





FiV/ <^/?/<^r adalah kata perintah oleh karena itu hanya beriaku untuk dhamir mukhathah (kata ganti 
orang kedua). Ketika ingin membuat kata perintah "tulislah!" untuk tiga orang wanita maka 

digunakan kata ' . Begitupun jika ingin membuat kata perintah yang lain maka perhatikanlah 
dhamir-Vi^'^, 
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1 



5.2.6 Tashrif Lughawi FniNahiy 



Tashrif fi^il nahiy tidak jauh berbeda dengan fi'il amar. Ditunjukkan oleh tabel berikut: 



Tabel 5,13 Rumus Tahrif Lughawi F/V/ Nahiy 



Makna dasar 


Mazid 


Bab 6 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 


Dhamir 


Jangan Kamu (Ik) perbuat! 
















Jangan Kalian (Uc) berdua 
perbuat! 














o 0 ^ 


Jangan Kalian (Ik)perbuat! 
















Jangan Kamu (pr) perbuat! 


** 










** 




Jangan Kalian (pr) berdua 
perbuat! 


z' 














Jangan Kalian (pr) perbuat! 

















Contoh tashrif mauzun Ji^il nahiy ditunjukkan oleh Tabel 5.14: 



Tabel 5.14 Contoh Tashrif Mauzun Fi'il Nahiy 



Mazid 


Bab 6 


Bab 4 


Bab 3 


Bab 2 


Bab 1 


Dhamir 


-s) 


♦ y 






y 


* 






y 

* y 






y 














y 




® . ♦ 1 

^\ 




y 






**yy 


** y 


'i 
CJI 

y 




y 

* y 






0 yy ^ 

y 




aOg. 




y 






y 
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BAB VI 



CONTOH TASHRIF LENGKAP 

Pada bab ini ditampilkan contoh tashrif lengkap beberapa mauzun fiHl-fiHl baik dari tsulatsy mujarrad maupun 
tsulatsy ma^id, 

6.1 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mujarrad 



1 . Tashrif (telah menulis) 

















«1 








* y 




* •• 

y • - 


« 
• 


t? 






«•y' 0 y' 

0 ''y 0 -"^'' 


v 

V 




« 

^ • 


• 

y 0 y^ 


** 

S' 


* 

* 


* 
* 








* 


y 0 y'^ 

* 

• 

0 ° 

♦♦v 


CJl 




• 








y' • 


• 

« 

C5ii 0''>' 


CJl 

y' 

-y' 

Uiil 












* 

* 




IJI 
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2. Tashrif (telah memukul) 









































''y y 




y 










.•ya ■ . A M i \ ■ . A 


■^y y 




0 j' 0 
y 










■* 0 






y 


"v'' 


*• 








''y y 
















y 




- • °. ' 

y 




* i. 
0* 












y 


y 0 ^ 


' ''s 
CJI 












* 0 y 

y 




Uiil 












y 








*^^^ 








^0 0 y' 
,*MJ ■ - V»? 

y 
y 


55 ^^^^ 


y 

a 0 s 












y 

y 
















y 
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3. Tashrif (telah membuka) 



*• 

w 




















1< 0 ♦ y' 


c; 


\^ 


0 

il y' «y 












iTV^^W* W «i' 

^ ♦« y' ^ y' 




^ 0 

y 










y'O 0-^»y' /'♦iOjl 0-^»y' 


^..^y / ^/ y 




y 0 




r 






♦•y' 0 > * y' 










(i* 

** 






0 0 

Oy'^ 0'*»y' /••«''y' 0 ^ ♦ y' 


^ y y '' 




y 




WO 






. " 0 ^ ° " 
1 j\^/V'tflA 


1* y** 




0 

y 0 '' «y 


" ° ''a 
















y 

y 0 y ♦ 


y «f 




z' 








y ♦ '' 

y 


\ ^ A 














y 0 ^ 
'J. 0 > " 


0 Jl 0 y< 

r 






0 

** 








y 0 y' 


y 

y 


y 












y 








0 








0 ^ 

y ° «^i 


C5i> 0 y< 














"c 
















ji y.': 


y 

> y 0 y ♦ 
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lI 



4. Tashrif 1^ (telah mengetahui) 









Jpl3 ^1 














, J» 

1« 0 j 0 ^ 

° ^ 0 \ 0 ^ i y 0 { 0 y, 

,* A 1 • A # / J La ^ t • a 


?> 




✓ - 
'J. 0 il 'l 0 ✓ 






° y 0 i 0 ^ i *. l'' y 0 i 0 y' 






y 

y 0 1 0 ^ 


y 


i? 

i" 












'J.» > 'l » c 


y 


" M 




*• 

UJLpI 








y o'!":: 


y 


y 














y 

y 
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5. Tashrif j-i^ (telah baik) 



** 




** t* • 














- - - * 


1 - ' ' ' 




^ il 












i' i' ^ 




** 










85 J' 




Cr* 










*- - .. ^ 




' 

CJI 










*- - .. ^ 




CJI 

^1 










i' > " f 
> i' 




lii 
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1 



6. Tashrif 



(telah menghitung) 













U3 










1 J A . .. ^ 


♦ y 


1 n , ■ .. ^ 
* 


^i. ^ 

* y 


♦ y 
















t . . .. <^ 


l> 














I 0 > y 

v ♦ y 


(** 








• y 
























WO 












'C" >^ 
♦ ^ 
















♦ y 








t . ■ .. ^ 1 










• y 


.y 












'l 0 Jl 0<i 


0 > 0 y 

r * - 


0 ♦ 1 


-y 














CJt 




• y ^ 










• y 














• ^ 
















♦ y 


> e ^ 
♦ y 


* "'J 
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6.2 Contoh T ashrif Lengkap Tsulatsy Mazid 

1. Tashrif ji-L^ (telah mengajarkan) 




1^ I " > 








"''''l''-* l''-* 




^ y' 



^ y' 

^ 0 1-'^ 




0^ 



* 4 




y' 



y' '' 



0^ 



UI 



-y 
. i ° * 

r'' 



* 1 '' ^ 




^ y' 

OUJUi 



y' 



y' 0 1''^ 




lUi 



UI 



i' "f 
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2. Tashrif ^l^(telah berjuang) 















** 


■i 






lili 






✓ • 










•jlfel^/LJiJLal^ 


y^ t 

✓ 




















✓ a / 










y y^ 

♦ 


✓ • 




y • 




*• 
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y 0 ^ 




cr 




0 








' A 

y • 




y «f 
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9. 
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y 


y 
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y ♦ 
















> \ 
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✓ ♦ 
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3. Tashrif ji-Ll*»' (telah berislam) 









Jpl3 ^1 


. i . A 






i 






I ... a 


(^^^ 
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« . A 1 ■ ^tl 
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4. Tashrif ji-Uj (telah mempelajari) 
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5. Tashrif djMJ (telah saling tolong-menolong) 









Jpl3 ^1 
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6. Tashrif (bersungguh-sungguh) 
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7. Tashrif jh^\ (telah memancai:) 
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1 



8, Tashrif JiAi^l (memohon ampun) 
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BAB VII 

Kata Kerja Aktif (Fm Maklum) dan Kata Kerja Pasif (jF/!?/ Majhul) 

Kata kerja yang sudah kita bahas pada bab-bab sebelumnya adalah kata kerja aktif yang dikenal 
dengan istilah ^V/ malum (fj^^ J^O- Adapun kata kerja pasif dikenal dengan istilah ^V/ majhul 

(Jjl^i JAiJi). Sama seperti bahasa kita, perubahan dari kata kerja aktif ke kata kerja pasif ada 

rumusnya. Misalkan menolong — ditolong, melihat — dilihat, memukul — dipukul, membersihkan 
— dibersihkan, dan sebagainya. 

Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 

IjSsj Jjj Oj> (Zaid telah memukul Bakr) — > (Bakr telah dipukul) 

Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah Bahasa Arab, kalimat pasif tidak boleh 
memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Arab adalah untuk 
menyembunyikan atau tidak men^^ebut pelaku baik karena (1) pelakunya sudah diketahui, (2) 
pelakunya memang tidak diketahui, maupun (3) pelakunya sengaja disembunyikan. Ini berbeda 
dengan Bahasa Indonesia dimana Kita masih boleh menyebut pelakunya seperti contoh "Bakr 
telah dipukul oleh Zaid". Dalam Bahasa Arab, Kita hanya boleh mengatakan "Bakr telah 
dipukul" tanpa menjelaskan siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut pelakunya maka 
wajib menggunakan kaUmat aktif. 

Catatan: 

Fi^il yang bisa berubah ke bentuk majhul hanya fi^il muta'addiy (transitif). Adapun fi^il lazim 
(intransitif) tidak bisa berubah ke bentuk majhul karena tidak memiliki objek sehingga 
tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 



Dalam Bahasa Arab, rumus merubah kata kerja aktif menjadi pasif ada dua; (1) Rumus untuk 
F/ V/ Madhy Majhul dan (2) Rumus untuk F i' i I Mudhari' Majhul. 



Abu Ra^^n <& Ummu Rat^n 



7.1 Rumus Fi ^il MBdhy M2i)hul 

Rumus ^V/ madhj majhul adalah huruf pertama di-Dhammah-kan dan 1 Huruf sebelum 
huruf terakhir di-kasrah-kan. Ini berlaku untuk setiap fi^il madhy baik tsulatsy mujarrad maupun 
tsulatsy ma:^d. Akan tetapi untuk tsulatsy ma:qd ada kaidah tambahan yang akan dibahas kemudian. 

Huruf Pertama Di-dhammah-kan + 1 Huruf Sebelum Huruf 

Terakhir Di-kasrah-kan 



7.1.1 Rumus Frn Madhy M2i)hul Wazan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3 Tsulatsy 
Mujarrad 

Wa^an fiHl madhy bab 1, 2, dan 3 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
ketiganya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 




1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 




2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-kasrahkan. Karena hurufnya hanj^a 3, dan lam adalah 
huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. Asalnya, 'ain berharakat fathah, 
kemudian harakatnya diganti kasrah menjadi: 




Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 1, bab 2 dan bab 3: 
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F/'^/Bab 1 



F/'/VBab 2 



F/'^yBab 3 



jS^i (telah mengingat/menyebut) — jfi (telah diingat/disebut) 



(telah membunuh) — > (telah dibunuh) 



(telah memukul) -^j^ (telah dipukul) 



ji^ (telah mengampuni) > Ji^ (telah diampuni) 



(telah membaca) > (telah dibaca) 



^ (telah membuka) — > ^ (telah dibuka) 



7.1.2 i^y^iyM^t/ZzjMajhul Wazan Bab Bab 4 dan Bab 6 Tsulatsy Mujarrad 

Wa:(an ft^il madhy bab 4 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2, Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-kasrahkan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam adalah 
huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah *ain. Karena huruf ^ain sudah 
berharakat kasrah, maka ini sudah sesuai dengan kaidah. 

Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 4 dan bab 6: 
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F/'// Bab 4 



^ (telah mendengar) > ^ (telah didengar) 

^ (telah mengetahui) > ^ (telah diketahui) 



F/ V/ Bab 6 



(telah menghitung) — > C-^r^ (telah dihitung) 



Lalu bagaimana dengan bab 5 Tsulatsy Mujarrad? Karena F/V/bab 5 tsulatsy mujarrad 
merupakan ^V/ lazim maka tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 



Kesimpulan: 

Rumus Fi'il Madhy Majhul untuk Tsulatsy Mujarrad bab 1 hingga bab 6 sama (c3*^) kecuali 
bab 5 yang tidak memiliki bentuk majhul 



7.13 Frn MadhyM2i]\m\ Tsulatsy Mazid 

Pada dasarnya, rumus fi^il madhj majhul tsulatsy mazid sama dengan tsulatsy mujarrad, yaitu di- 
dhammah-kan huruf pertama dan di-kasrah-kan 1 huruf sebelum huruf terakhir. Akan 
tetapi karena fi^il tsulatsy mazid memiliki huruf ziyadah, maka ada kaidah tambahan untuk JiHl- 
fiHl kelompok ini. Perhatikan tabel berikut agar dapat memahami kaidahnya. 



Semua fa fi'il dan huruf ziyadah yang tidak berharakat sukun (Hamzah, Ta) wajib di- 
dhammah-kan. Adapun fa fi^il dan huruf ziyadah yang pada bentuk malumnya sukun (Sin, 
Nun) tetap dalam kondisi sukun 
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Tabel 7.1 Rumus Fi'ilMadhy Majhul Tsulatsy Mazid 







Penjelasan 


Contoh 






Huruf fa merupakan hurup pertama sehingga di- 
dhammahkan dan huruf 'ain adalah 1 huruf sebelum huruf 
terakhir sehingga dikasrahkan. 


* 

(telah diserupakan) 






Huruf fa merupakan huruf pertama dan huruf 'ain adalah 1 
huruf sebelum huruf terakhir. Karena fa berharakat 
dhammah, maka huruf alif mengikuti kaidah dimana bila 
setelah huruf berharakat dhammah ada huruf ^illat maka 
setelahnya wajib menggunakan huruf '///^7/waw. 


(telah diperangi) 






Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di-dhammah- 
kan sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir 
sehingga di-kasrah-kan. 


f/' 

(telah dinnuliakan) 


'Uli 


-uii 


Ta merupakan huruf ziyadah sebelum fa fi^il sehingga di- 
dhammah-kan dan fa juga di-dhammah-kan karena 
mengikuti kaidah, sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 


(telah dipelajari) 






Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di-dhammah-kan dan 
fa iuffa di-dhammah-kan karena menp-ikuti kaidah 
sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir 
sehingga di-kasrah-kan. Karena fa berharakat dhammah, 
maka huruf alif mengikuti kaidah dimana bila setelah huruf 

1 1 1.11 1 11 r y ' 11 i 1 .11 ''l 

berharakat dhammah ada hurur ^/Mmaka setelahnya wajib 
menggunakan huruf ^illatw2iw. 


(telah diperbanyak) 




jl ^ 


Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah sehingga ikut di- 
dhammah-kan. Sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 


(didengarkan) 






Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di-dhammah- 
kan dan fa juga di-dhammah-kan karena mengikuti kaidah, 
sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir 
sehingga di-kasrah-kan. 


(dipancarkan) 


0 




Hamzah dan Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di- 
dhammah-kan. sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 


(telah disempurnakan) 
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7.2 Rumus T^i^iV Mudhari Majhul 

Rumus ^V/ mudhari majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf sebelum 
huruf terakhir di-fathah-kan. Perbedaannya dengan ^V/ madhy majhul hanya pada huruf 
pertama sebelum huruf terakhir dimana pada fiHl madhy di-kasrah-kan sedangkan pada fiHl 
mudhari^ di-fathah-kan. 



Huruf Pertama Di-dhammah-kan + 1 Huruf Sebelum Huruf 

Terakhir Di-fathah-kan 



7.2.1 Rumus Fi'il MudhBn'Ma)hul Wazan Bab 1 dan Bab 5 

Wa^an JiHl mudhari' bab 1 dan 5 tsulatsy mujarrad adalah sama. Akan tetapi karena bab 5 tidak 
memiliki bentuk majhul, maka rumus ini hanya berlaku untuk bab 1 saja. Perhatikan pola 
perubahan berikut: 



1 . Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang dimaksud 
adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat dhammah, kemudian harakatnya diganti fathah 
menjadi: 

0^. 



Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 1: 
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Fi'il Bab 1 

(sedang mengingat/menyebut) — (sedang diingat/ disebut) 
(sedang membunuh) — > (sedang dibunuh) 

7.2.2 Rumus FrU Mudhari' M2i]\m\ Wazan Bab 2 dan Bab 6 

^V/ mudhari^ bab 2 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 




1, Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 

2, Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang dimaksud 
adalah huruf *ain. Asalnya, *ain berharakat kasrah, kemudian harakatnya diganti fathah menjadi: 

Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi^il yang masuk ke bab 2 dan bab 6: 
K V/ Bab 2 

cJj^ (sedang memukul) - (sedang dipukul) 

jiAj (sedang mengampuni) > yi^j (sedang diampuni) 

Fi'il Bab 6 

o-M^ (sedang menghitung) — > (sedang dihitung) 
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7.2.3 Rumus FrU Mudhan' Majliul Wazan Bab 3 dan Bab 4 

Wai^an fi'il mudhari' bab 3 dan 4 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
keduanya juga sama. Perhatikan pola pembahan berikut: 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Humf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang dimaksud 
adalah huruf 'ain. Karena huruf 'ain sudah berharakat fathah, maka ini sudah sesuai dengan 
rumus. 

Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fiHl yang masuk ke bab 3 dan bab 4: 
H V/ Bab 3 

Vjij (sedang membaca) > (sedang dibaca) 



^txAj (sedang membuka) — > ^tXiij (sedang dibuka) 



F/ V/ Bab 4 



j-w^ (sedang mendengar) > ^-^-^ (sedang didengar) 



ji-U^ (sedang mengetahui) > ji-^ (sedang diketahui) 
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12 A Rumus i^i^i/ Mi/c/A^ri^ Majhul Tsulatsy Mazid 

Rumus pembahan fi^il mudhari majhul untuk tsulatsy mazid sama dengan rumus pembahan fi^il 
mudhari^ tsulatsy mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertamanya dan di-fathah-kan 
satu huruf sebelum huruf terakhir. Tidak ada kaidah tambahan sebagaimana mmus fiHl madhj 
majhul tsulatsy mazid. Perhatikan tabel berikut untuk memahaminya: 



Tabel 7.2 Rumus Pembahan F/V/ Majhul 







Penjelasan 


Contoh 




U ** 


Huruf pertama sudah dhammah. 1 Huruf sebelum 
huruf terakhir adalah 'ain yang berharakat kasrah. 
Kemudian diganti harakatnya menjadi fathah. 


♦ 

(sedang diserupakan) 






Sama dengan penjelasan di atas 


(sedang diperangi) 




(J' ^ " » 


Sama dengan penjelasan di atas 


(sedang dimuliakan) 






Huruf pertama adalah ya yang berharakat fathah. 
Kemudian diganti harakatnya menjadi dhammah. 1 
Huruf sebelum huruf terakhir sudah fathah 
sehingga sudah sesuai kaidah. 


«.1 ■ <- 

(sedang dipelajari) 






Sama dengan penjelasan di atas 


J •* 

(sedang diperbanyak) 


0 


(J- -^^^ 


Huruf pertama adalah ya yang berharakat fathah. 
Kemudian diganti harakatnya menjadi dhammah. 1 
huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain yang 
berharakat kasrah. Kemudian diganti harakatnya 
menjadi fathah. 


(sedang didengarkan) 






Sama dengan penjelasan di atas 


(sedang dipancarkan) 


0 




Sama dengan penjelasan di atas 


(sedang disempurnakan) 
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7.3 Tabel Perbandingan FriJ Madhy M^)hul dan i^i^iV Mudhari Majhul 

Berikut ini kami tampilkan tabel perbandingan ^V/ madhj majhul dan fi'il mudhari majhul baik 
untuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. 



Tabel 7.3 Tabel Fi^il Majhul Lengkap 



l^ontoh Majhul 


Contoh Ma'lum 


Mudhari' 
Majhul 


Madhy' 
Majhul 


Mudhari' 
Ma'lum 


Madhy 
Ma'lum 


1 dbl 1 1 M 














Bab 1 














Bab 2 




0 X 










Bab 3 














Bab 4 




Bab 5 

1 


^^^^^^^ — L-w,»^ 

♦ ** * y 


>^ — 

♦ X ** ♦ X 










Bab 6 


r'**" r* 


IUj - i1p 










Mazid 1 














Mazid 1 














Mazid 1 








-uli 






Mazid 2 


>*^- - jy^" 












Mazid 2 










0 




Mazid 2 














Mazid 2 




''o ^ ^ i' 1 






0 




Mazid 3 
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BAB VIII 

Fi'il Shahih dan FPilMu 'tal 

Berdasarkan unsur huruf penyusunnya, ^V/ dibagi menjadi fi^il shahih dan fi^l mu^tal Fni shahih 
adalah ftHl yang terbebas dari huruf dalam huruf penyiisunnya. Sedangkan fiHl mu^tal adalah 

fzHl yang mengandung huruf ^illat dalam huruf penyusunnya. Huruf ^illat ada tiga yaitu alif (i) , 

waw (j) , dan ya (l^). Jika suatu fiil mengandung salah satu atau lebih dari satu huruf ^illat ini, 
maka fiHl tersebut adalah fiHl mu^tal Contohnya: 



Jl3 (berkata) Mengandung alif 



(berjanji) Mengandung waw 



1^ 

(lupa) Mengandung Ya 



Apa yang sudah kita bahas dalam buku ini dari bab 1 hingga bab 7 seluruhnya adalah fiHl shahih^ 
karena memang tujuan buku ini ditulis adalah sebagai pijakan pertama sebelum melangkah ke 
pembahasan ilmu sharaf yang lebih mendalam. Begitupun di Bab 8 ini, penulis tidak membahas 
fiHl mu^tal terlalu rinci, karena tujuannya hanya sebagai pengenalan saja. 

Apa manfaat mengenali fiHl shahih dan fiHl mu^tal? Manfaatnya adalah agar kita bisa membedakan 
mana fi^il yang perubahan kata (tashrif) nya sesuai kaidah asal (normal) dan mana fi^il yang 
tashrifnya tidak sesuai kaidah asal (tidak normal). Karena fi^il mu^tal memilki kaidah tashrif 
tersendiri yang berbeda dengan fiil shahih meskipun untuk wazan yang sama. 

Contohnya kata -l^j (berjanji) masuk wa2an bab 2 tsulatsy mujarrad (J^ -J^ ). Seharusnya 

berdasarkan rumus ini, maka fiHl mudhari untuk i^j adalah ifj^ akan tetapi pada kenyataannya 

malah bentuk fiHl mudhari nya 1*5 . Sebagaimana yang Kita temukan dalam ayat berikut: 
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(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, 
padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka (An Nisa : 120) 

Oleh karena itu, penting untuk mempelajari fi^il mu^tal setelah Kita memahami fi^il shahih secara 
sempurna. 

Ketika Kita membicarakan Ji^il muHal dan fiHl shahih^ maka fokus pembahasan fi^ilmi adalah pada 
bentuk asalnya (tsulatsy mujarrad) bukan pada bentuk tsulatsy mazid. Karena wazan-wazan 

tsulatsy mazid secara asal memang mengandung huruf ^illat seperti wazan dan J^liJ , 
kemudian mengandung hamzah seperti J^i c Jjo! dan J^^} atau mengandung tadh'if (tasydid) 
seperti dan Jll? . Semua bentuk asli tsulat}^ mazid ini termasuk fiHl shahih salim. Maka mauzun 



ii^i 6^ i^-il dan merupakan bentuk fiHl shahih salim meskipun ada huruf illat^ hamzah, dan 

tasydid. F/ V/ tsulatsy mazid yang mu^tal pada dasarnya adalah fiHl yang dalam bentuk mujarradnya 
juga mu^tal Contohnya ^li^} (beristiqamah) mu^tal karena dalam bentuk mujarradnya, juga 

mu^tal Contoh lainnya (saling menasehati) muHal karena dalam bentuk mujarradnya, 

juga mu^tal Atas dasar ini, Penulis hanya akan memberikan contoh-contoh dalam bentuk 
tsulatsy mujarrad saja. 

Perlu dicatat bahwa wazan fiHl mu^tal pada dasarnya mengikuti wazan fiHl shahih (bab 1 — bab 6), 
hanya saja, dikarenakan keberadaan huruf V7/^/, perubahannya tidak 100% sama dengan fiHl 
shahih, Diantara fiHl mu^tal ada yang mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3 dan bab 5 saja tanpa 
mengikuti wazan bab 4 dan bab 6 seperti kelompok fiHl mu^tal ajwaf. Tidak ada kelompok fi^il 
mu^tal yang memiliki mauzun di setiap bab. 
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8.1 Pembagian mi shahih 

FPil shahih terbagi menjadi 3 , yaitu: 

1. Salim (^}^\ : F/ V/ shahih yang bebas dari huruf hamzah dan juga tadh'if (tasydid). 

Contohnya ciT (menulis) dan q1 (senang) . Semua fiHl yang dibahas pada bab 1-7 merupakan 
fi^il shahih salim. 



2. Mahmu2 (jj^^ i)^0- ^^^^^ shahih yang salah satu huruf penyusunnya merupakan huruf 
hamzah. Contohnya (mengambil), (bertanya), dan |}i (membaca) 



3. Mudhaa'af (tiAiali J^O- ^-^^^-^ shahih yang penyusun huruf asli nya ada dua huruf sejenis 
(tasydid). Mudhaa'af ada dua macam: 



1 . Mudhaa'af Tsulatsy : kata yang huruf 'ain dan lam fi^il nya huruf sejenis contohnya banyak 
sekali dian taranya: li» (Menarik) dan (berlari). 

2. Mudhaa'af Ruba'iy : Kata yang huruf fa fiHl dan lam fiHl pertamanya sejenis dan huruf 'ain 
fi'il dan lam V/ keduanya sejenis. Contohnya J>ij (berguncang) dan ^>Pi (membisikkan) 



8.1.1 FPil Shahih SaUm 

Fi^il shahih salim adalah fiHl yang tebebas dari huruf ^illat, hamzah, dan tadh'if (tasydid) seperti 
cJt (menulis), ^ (mengetahui), dan (baik). Ketiga contoh ^V/ini tidak mengandung huruf 

hamzah, tidak ada huruf ^illat^ dan tanpa tasydid. Kebanyakan JiHl masuk ke dalam kelompok 
ini. Apa yang sudah Kita bahas di buku ini dari bab 1 — bab 7 baik dalam bentuk tsulatsy 
mujarrad maupun tsulatsy mazid adalah bentuk Ji^il shahih salim sehingga penulis tidak perlu 
menjelaskan ulang di sini. 
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8.1.2 FriIShahih Mahmuz 

Fi'il shahih mahmuz adalah fi'il shahih yang mengandung huruf hamzah baik di huruf pertama 
seperti (makan), di tengah seperti Jt^ (bertanya) maupun di akhir seperti (membaca). 

Bila kita melakukan tashrif untuk ketiga jenis fiHl shahih mahmuz ini, tidak ada perbedaan 
signifikan dengan tashrif fi^il shahih salim kecuali bentuk fiHl amar untuk kata kerja tertentu. 
Perhatikan tabel berikut: 



Tabel 8.1 Fiil Shahih Mahmuz 
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Perhatikan tabel di atas ada sedikit perbedaan dengan tashrif fiHl shahih salim untuk wazan fi'il 
amar. Asalnya Ji'^i menjadi ^ saja. Begitu juga dengan fi^il mahmuz lain yang hamzahnya di 

awal. Begitupun dengan fiHl mahmuz yang hamzahnya di tengah, terkadang ditemukan bentuk 
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lain dari bentuk asal. Contohnya Ji^l juga bisa juga dalam bentuk sebagaimana dalam Surat 
Al Baqarah: 



'Tanyakanlah kepada Bam hraily '^Berapa banyak bukti (kebenaran) yang nyata V' (Al —Baqarah : 211) 
di ayat lain: 

''Maka bertanyalah kepada orangyang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui'^ (An Nahl : 
43) 

Akan tetapi untuk Ji'il mahmuz yang hamzahnya ada di huruf terakhir (lam ji^il)^ memiliki bentuk 
yang sama persis dengan JiHl shahih seperti [}i (telah membaca) dan toj (telah memulai). Hal-hal 

yang semacam ini insya Allah dapat dipahami dengan sendirinya seiring dengan interaksi yang 
intens dengan literatur-literatur Bahasa Arab terutama Al Qur'an, hadits, dan kitab para ulama. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi para pemula untuk tidak berhenti pada belajar kaidah saja, 
melainkan juga harus sering berlatih menerapkannya. 

8.1.3 Frn Shahih Mudha 'af 

ViHl shahih mudha'af adalah fi'il shahih yang pada asalnya memiliki 3 huruf sempurna. Hanya saja 
karena ada 2 huruf yang sama berdampingan, maka dua huruf ini dilebur jadi satu menjadi di- 

tasydid-kan. Contohnya (menolak), asalnya adalah ^^j- ^^^^^ shahih mudha'af hanya mengikuti 
wazan bab 1, 2, dan 4 tsulatsy mujarrad. Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.2 WilSbabih Mudha'af 
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F/ V/ mu^tal adalah lawan dari fiil shahih dimana fi'il mu^tal adalah fi^il yang mengandung 1 atau 2 
huruf ^illat dalam unsur penjoisunnya. Huruf ^illat yang dimaksud adalah huruf alif (bukan 
hamzah), huruf waw, dan huruf ya. F/V/ muHal terbagi menjadi 4: 



1. Mitsal: F/ V/ yang huruf fa fiHl nya merupakan huruf 'Ulat, Dinamakan mitsal karena 
bentuknya seperti bentuk shahih ketika fiHl madhj, yang terbebas dari 'Ulat Contohnya «^j 

(berjanji) dan (terjadi), 

2. Ajwaf : F/V/ yang 'ain Ji^il nya merupakan huruf 'Ulat contohnya Ji5 (berkata) dan ^t; 

(menjual) Dinamakan ajwaf karena menyerupai sesuatu yang diambil dari dalamnya 
sehingga menjadi berongga. Ini disebabkan 'ain fi^il nya seringkali hilang pada bentuk 

tertentu. Contohnya , Jij , cuij , dan . 

3. Naqish: F/ V/ yang lam JiHl nya merupakan huruf 'Ulat contohnya (berusaha) dan J^^^ 

(berdoa). Dinamakan naqish karena huruf terakhirnya menjadi kurang ketika jazm dan 
waqaf. 

4. Lafif : F/V/ yang mengandung 2 huruf ^illat F/V7Lafif terbagi menjadi dua: 

• Lafif Mafruq : kata yang huruf fa dan lam fi^l nya merupakan huruf 'Ulat Contohnya 
^3 (melindungi) dan cij (memerintah). Makna Lafif adalah berkumpul. 

• Lafif Maqrun : kata yang huruf 'ain dan lam JiHl nya merupakan huruf 'Ulat 
Contohnya (berniat) dan cs^ (kuat). 

^2.1 Fi'i! Mitsal 

Fi^il mitsal adalah Ji^il yang mengandung huruf '///^/pada huruf pertama (fa j?V/). F/ V/ mitsal ada 
dua: 

LF/ V/ Mitsal Waw 

Ini adalah kelompok fi^l mitsal yang huruf ^illatny^i adalah huruf waw. Contohnya 
(mendapatkan) dan (melahirkan). Kebanyakan fi'il mitsal adalah dari jenis ini. 
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2. F/'^yMitsal Ya 

Ini adalah kelompok ^'i/mitsal yang huruf ^illatny^i adalah huruf ya. Contohnya (mudah) dan 



$ (berputus asa). Sedikit sekali mauzun yang masuk dalam kelompok fi'il ini, Wazan fi'il mitsal 



mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad kecuali wazan bab 1. Tidak ada fi^il mitsal yang 
mengikuti wazan bab 1. Perhatikan tabel berikut ini untuk memahami mauzun Ji^il mitsal: 

Tabel 8.3 Fi'il Mitsal 
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Catatan: Khusus untuk bab 5, tidak ada bentuk isim fail melainkan sifat musyabbahah. 

Bila kita perhatikan tabel di atas maka kita bisa melihat bahwa JiHl madhy mitsal terlihat seperti 
fiHl madhj shahih dimana kesemua hurufnya sempurna terlihat dan berharakat. Kecacatannya 
baru terlihat dalam bentuk ftHl mudhari dan fiHl amar dimana ada huruf yang dibuang. 

8.2.2 Fi'ilK]w2ii 

Fi^il Ajwaf adalah fi^il mu^tal yang huruf Wnya ada di tengah ^ain fi^it), FiHl ajwaf terbagi 
menjadi 3: 

1 . F/ V/ Ajwaf Waw 

Ini adalah kelompok ft^il ajwaf yang huruf ^illatny^ adalah huruf waw. Contohnya Jli (telah 
berkata) dan ^U^^ (telah berpuasa). Huruf ^7/^^/ waw baru terlihat dalam bentuk ^ W mudhari: Jjij 
(sedang berkata) dan (Sedang puasa). Pembahan JiHl ajwaf waw mengikuti wazan bab 1. 

2. F/ V/ Ajwaf Ya 

Ini adalah kelompok Ji^il ajwaf yang huruf ^illakij'^i adalah huruf ya. Contohnya Sij (telah 

menambah) dan (telah hidup). Sama dengan ajwaf waw, huruf '///^/ ya baru terlihat dalam 

bentuk fi'il mudhari: 'Ay. (sedang menambah) dan (sedang hidup). F/ V/ ajwaf ya mengikuti 
wazan bab 2. 
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3. F/V/Ajwaf AUf 

Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf ^illati\^2i adalah huruf alif. Contohnya \^ (telah tidur) 
dan (telah takut). Sama dengan ajwaf waw dan ya, huruf V'/Z^Aiya baru terlihat dalam bentuk 
fiHl mudhari: (sedang tidur) dan (sedang takut). F/V/ ajwaf alif mengikuti wazan bab 3. 

Silahkan perhatikan tabel berikut untuk lebih memahami wazan perubahan fiHl ajwaf waw, ya, 
dan alif: 

Tabel 8.4 Fi^il Ajwaf 
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8.2.3 i^i'i/A^^^isA 

F/ V/ naqish adalah ^V/ yang humf ^ il/a f nya terletak di akhir kata (lam 7? V/), Sama seperti ^V/ ajwaf, 
F/V/Naqish juga terbagi menjadi 3: 

1. F/V/Naqish Waw. Contohnya ^3 (berdoa) 

2. F/V/Naqish Ya. Contohnya (melempar) 

3. F/V/Naqish Alif, Contohnya ^ (melarang) 

Sama seperti ^V/ mitsal, Huruf ^i/Iaf fi'il naqish baru terlihat pada fi'il mudhari, FiHl Naqish 
mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3, dan bab 4. Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.5 Fi'il Naqish 
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8.2.4.1 Fim Lafif Maqrun 

Fi'il lafif maqrun adalah ft'il yang mengandung dua huruf ^illat berturut-turut (bersambung 
langsung). luifif Maqrun hanya mengikuti wazan bab 2 dan bab 4 saja. Perhatikan tabel 
berikut: 



Tabel 8.6 Fi'il Lafif Maqrun 
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8.2.4.2 Fi'i/Lafif Mafmq 

F/ 'i/ /a/if mafruq adalah fiHl yang mengandung dua huruf yang terpisah. iMfif Majruq 

mengikuti wazan bab 2, bab 4, dan bab 6 saja. Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 8.7 Fi'il Lafif Mafruq 
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8.2.5 Tabel Fi'il Mu W Dalam Wazan i^i'i? Tsulatsy Mujarrad 

Tidak semua fi'il mu^tal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Hanya fiiHl muHal naqish yang 
mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Adapun fiHl muUal yang lain hanya mengikuti 
beberapa wazan saja. Beriku kami rangkum keterkaitan fiHl mu^tal dengan wazan tsulaty 
mujarrad yang langsung dilengkapi mauzunnya untuk memudahkan pemula dalam memahami 
fiiHl mu^tal secara keseluruhan. 





Bab 1 


Bab 2 


Bab 3 


Bab 4 


Bab 5 


Bab 6 














Mitsal 




J' ^ ^ 


^ ^L" "A'- 






y' y 


Ajwaf 






f - f ^ 




Jjk - Jll. 




Naqish 








y O'' ^ 


0-^0*' y K y' 




Lafif Mafruq 












- ♦•y' 


Lafif Maqrun 


y' 






y 







105 



8.3 Tashrif Lughawi FniMu'tal 

Pada pembahasan ini, Kami tidak menjelaskan panjang lebar tentang wa2an tashrif lugwahi fiHl 
muntah Kami hanya menyajikan beberapa mauzun dari tiap kelompok fi'il mu^tal yang bisa 
dijadikan wazan untuk fi^il muUal yang memiliki wazan sejenis. Contohnya, bila ingin mengetahui 

wazan tashrif lughawi untuk kata maka bisa melihat tabel 1 (^i) di poin 8.3.1 dan 
menyontoh perubahannya karena 2 kata kerja ini memiliki wazan perubahan yang sama. 

Pada dasarnya, meskipun perubahannya tidak seperti fi^il shahih^ fiHl mu^tal mengikuti pola 
perubahan fi'il shahih meskipun ada perbedaan yang cukup signifikan khususnya pada bentuk 
fiHl madhj^fiHl mudhari, dan fiHl amar, Silahkan perhatikan baik-baik contoh tashrif lughawi fiHl 
mu^tal yang kami sajikan berikut ini: 
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8.3.1 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'talMits?! 

1. Tashrif Ishtilahiy Fi'il Mu'talMhs?! Waw aij (menjanjikan) - Bab 2 
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1 



2. Tasrif F/'//Af« W Mitsal Waw C^j (menganugerahkan) - Bab 3 
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3. Tasrif Fi'i'I Mu'talMitsal Waw J^j (bergetar) - Bab 4 
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1 



4. Tasrif Fi 'il Mu'tal Mitsal Waw>j (ringkas) - Bab 5 
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5. Tasrif Fi 'il Mu'tal Mitsal Waw jJj (kokoh) - Bab 6 
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LA J 



8.3.1.2 F/7/ Mu'tal Mitsal Ya 



1. Tasrif Fi'il Mu'tal Mitsal Ya y:^ (mudah) - Bab 2 
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1 



2. Tasrif FriJ Mu Ya7Mitsal Ya (berputus asa) - Bab 4 
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8.3.2 Tashrif Lughawi FHI Mu'tal Ajwaf 

1. Tasrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Waw 313 (berziarah) - Bab 1 
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2. Tasrif Fi'il Mu'talAjwaf Ya (menjual) - Bab 2 
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3. Tasrif Fi'ilMu'talAjwaf Alif Jii (memperoleh) - Bab 1 
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8.3.3 Tashrif Lughawi FHI Mu'tal Naqish 

1. Tasrif Fi'il Mu'tal Naqish (berdoa) - Bab 1 
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2. Tasrif Fi'il Mu 'tal Naqish j>j (melempar) - Bab 2 
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3. Tasrif Fi ^iJ Mu^tal Naqish J^j (memelihara) - Bab 3 
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4. Tasrif Fi^iJ Mu^taINaqish (meridhai) - Bab 4 
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8.3.4 Tashrif Lughawi FHI Mu'tal Lafif Maqrun 

1. Tasrif i*/*/7Af«'/a/Lafif Maqmn c5jj (meriwayatkan) - Bab 2 
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8.3.5 Tashrif Lughawi FHI Mu'tal Lafif Mafruq 

1. Tasrif i*/*//Af«'/a/Lafif Mafruq t^ij (membayar denda) - Bab 2 
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2 



2. Tasrif /Y^/YAfa V^/Lafif Mafruq (berjalan merunduk) - Bab 2 
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±1 



BAB IX 



Latihan Tashrif dari Al Quran 



Pada bab ini kita akan mempelajari beberapa contoh tashrif dari ayat-ayat Al Qur'an. Setiap 
kata yang dibahas, akan ditentukan wa^an dan bentuk asalnya (fiHl madhy). 

Catatan: 

Karena kita membahas ilmu sharaf^ maka hukum yang dibahas hanya dalam ruang Ungkup ilmu sharaf. 
Perlu diingat bahwa ilmu j-Z?^?r^hanya membahas perubahan kata, adapun baris terakhir dari suatu kata 
merupakan ruang Ungkup ilmu nahwu. 



9.1 Latihan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al Quran yang mengandung kata-kata dari tsulatsy 
mujarrad , Tiga bab pertama akan dijelaskan taskrif-ny^i dan tiga bab sisanya diperuntukkan untuk 
latihan dan silahkan antum kerjakan! 



l.Wazan ^Jii^ - 



Kata merupakan bentuk moshdor d^zx\ 



' _ * 



Kata merupakan tashrif lughawi dhamir ^ dari 



KstBi^^i^ merupakan fashrz/lughawi dhamir CJl dari J^i». f/7/ madhynya 



124 



www.programbisa.com 




(» y h/siji oio^y ^3 5^^'» 



Kata Sjlfij^ merupakan bentuk//7/ na/i/y dari 



i' . o 



Kata ^^Ifllj merupakan bentuk//7/ mudhari' dan 



2.Wazan - Jil 



Kata merupakan tashrif lughawi dhamir dari c-LU . Fiil madhy-n^a 



J' . 



Kata cijiu merupakan tashrif lughawi dhamir CJt dari ^j*^ . Fi'il madhy-nys 



ji^t aJIp joiJ y 5i 



Kata merupakan//77 mudhari' dari 



Kata adalah /5//T? mashdar dari 



17 Huruf ^i^/ pada ayat tersebut dibaca kasrah karena ada kaidah yang menyatakan bahwa ketika dua huruf 
sama-sama berbaris sukun maka ds-kasrah-Vssi agar dapat dibaca. Asalnya: jJiJ' ^*)^% 



Abu Ra!^n <& Ummu Rat^n 
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1 



( r A : L^i3 dij Jj 



Kata adalah tashrif lughawi dhamir CJI dari - Fi'H madhy-nya 



Cul<up jelas 



^ 



Kata merupakan//'// omor dan merupakan mashdor Azu 



3.Wazan - 



< J', 



o'» 

Kata H*?- merupakan tashrif lughawi dhamir ^jf^ 6au 



( u : Ui) i^i/f j^i J 



Kata merupakan //7/ /T?L/c//?ar/' dari ^tiii 



Kata C^^l merupakan //77 omar dari C 



Cukup jelas 



Cukup jelas 



Abu Ra^n Ummu Rat^n 
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Kata merupakan tashriflughawi isim Fail mufrad muannats dari dl^l^ . F/7/ modhy-n^jz cil^w 



♦♦10'' 



Kata jAjj merupakan tashrif lughawi dhamir ^ dari . F/77 modhy-ny^ jAj 



^ J' 



Kata Jj2jx^ merupakan tashrif lughawi maful jama' mudzkkar dari ^j^^. Fiil madhy-ny^ 



Kata ^j-^ merupakan tashrif lughawi dhamir oj^ dari ^j-^ F/77 madhy-nya 



J''*°C * ** t * * 

Kata merupakan tashrif lughawi fiil mudhari' dhamir ^ , kata o^\£^ merupakan isim mashdar, 



♦♦''l* 



dan kata merupakan /s/m Fa77 jama' mudzakkar dan fiil madhy 



Abu Ra!^n Ummu Rat^in 
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4.Wa2an — 



A ^ « 



0^ _ 1 ,f . X . ^ . J, i? « 
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S.Wazan Jiij - 



( ^ Aijjij^ ciH ^ Uli 



(i* :Ui) i^J dilp is'^jli! 6i 



Abu Ra^in Ummu Rat^n 
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i! 



e.Wazan - 
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9.2 Latihan Tashrif Tsulatsy Mazid 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al Quran yang mengandung kata-kata dari tsulatsy ma^id. Dua bab pertama 
akan dijelaskan tashrif-ny^ dan bab sisanya diperuntukkan untuk latihan dan selamat berlatih! 



1. Wazan '^y^ 



Kata adalah isim mashdar dan 



(U V :Ji\j^H\) 5j>l3 iSlj ^i^U^ L^^^i ^5^^' 



Kata merupakan tashrif lughawi dhamir ^ dari . Fiil madliy-nya 



55 ^ o'» ^ 

Kata merupal<an tashrif lugliowi dhamir ^ dan fi'il madhy^^ 



Cul<up Jelas 



(i A: jui^i) ^ui^t ^ j5 iij 



Cukup Jelas 



(Y^ \^/^ C^\^j '^/^y^ 



Kata merupakan//7///7/ mudharV dari j-^^J 



Kata ^J^j^ merupakan tashrif lughawi dhamir ^ dari . f/7/ madhy-nya 



Abu Ra^^n <& Ummu Rat^in 
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1 



(t A :LJi ) oilf ijub ijjllj 



Kata tj^»A^ merupakan tashrif lughawi dhamir ^ dari 



Kata mengil<uti wazan 4UAa merupal<an tashrif lughawi isim maful mufrad muannats dari 

f/7/ madhy-nya 



o-: 



Kata merupakan tashrif lughawi dhamir j> dan 



2. Wazan Jfi4-Ji^i3 



Kata 'jj^La merupakan//77 mac/hy dhamir ^ dari dan l<ata ijJ^l^ adalah merupakan //7/ madhy 
dhamir ^ dari 



m e rupakan //77 omor dhamir ^1 da ri //7///7/ madhy Jjb 



Kata J^l^ merupakan//77myc//?ar/'dari 
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Kata merupakan tashrif lughawi dhamir dari 



Kata merupakan//'// omordhom/r^' dari^^-^ 

merupakan fi'il mudhari' dhamir ^ dari 



(V©: o^Ul) jLf^ J IjJLftl^j ^jil 4^1 IjA^lj 'iii IjlaT jjjji l^j! U 

Kata tj^l^ merupal<an//7/ amar cfftam/rji^' dan fi' i If i' i I m a d hy 



o o 



( n Y : 5010.1) L>tjAA)ij J jjPjUo ^ fftsr ^^j 



KatacJjpjUJ merupakan fiil mudhari' dhamir^ dari 



o o 



3. Wazan J^„-J^i 



( rr : A.j;Ji) o/ jij aIs- j^^ji ^ o^^k jii c^jiu j^j! c^ii 

✓ v X ^ ^ ^ 
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1 



( 



i 



Ui) diip 6i 



:Ui) 6pii!^4.^>iJ 



(nr:<^)if^6T;iidj]ldUlsj 



Abu Ra^in Ummu Ra^n 



4. Wazan Ji^il^. - Ji^Ui 





L^Iij ijl.li^^ ijPjUi '^j AijL»jj M i^lj 












( X » : AjAj-i) Jij^^i J ^s:^j 


j^uij i^jj pbj dlji oii-i ix! ij^i 







5. Wazan - J^" 
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1 



J' ♦ o? 



6. Wazan J^saj - 



( u : yjji) aicj-f Jjlii jjili 
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♦ : JIp OJjjl us' 



7. Wazan J^IIj - Jitlii 
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o o 

8. Wazan - J>*a£uI 
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1 



( * « jii^V'j dLJ dUoJ ji^ij 



(UA :^U3^i) ^ ^1 11^3 Cr? J^i c^^^ 
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Selesai atas karunia dan kemudahan dari Allah. Semoga Apa yang 
Kami susun bermanfaat untuk kaum muslimin. Jangan lupakan 

kami dalam doa kalian. 



Abu Razin & Ummu Razin 



-ji.uJi oj (di a^ij v-sw? J Aii ^ J JU^ jJIp m (JU»j- 
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Ringkasan Kaidah-kaidah Bahasa Arab oleh Aunur Rafiq Bin Ghufran 



Abu Ka!^n <& Ummu 
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Menolong 



y' • 
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Pola bab 1 Tsulatsy Mujarrad 



memberi rizki 



Menutupi 



kufiir 



Duduk 



♦ ✓ 

menulis 



Hasud 



masuk 



- 

Tetap 



diam 




bj33 - A33 



Tidur 



rusak 



Melihat 



I 



Bersujud 



meninggalkan 



i I o »♦ 



yc^ — Ji3 

membunuh 



^0 



Menciptakan 



benar, jujur 



Bersyukur 



kekal 



y i ^ 



♦ ^ ♦ 

Beribadah 



o J» 



fasiq 



R^^/;7 Ummu Ka^in 
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♦ ♦ 

Menuntut, mencari 



membatalkan 



Hadir, datang 



menghukum 




Keluar 



menyembunyikan 



Mendapatkan 
Mengingat 



mendiami, tinggal 



o 



menghimpun 



Batal 



berpidato 



Mengganti 



« « 

membentangkan 



Tumbuh 



merampas 



Terbenam 



menggambar 



Terbit 



t'' 



mencangkul 



Patuh, taat 



menjaga 
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Beribadah 



Kurang 



Dapat petunjuk 



Memasak 
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lalai 



bernadzar 



terdahulu 
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Pola bab 2 Tsulatsy Mujarrad 



memecahkan 



^ o 

* * 



membuang 



Mencuci 



menganiaya 



lilai- 

Memetik 



turun 



Membawa 



Mengampuni 
Duduk 



Binasa 



Memukul 



menutup 



♦ ✓ ♦ 
berdusta 



pulang 



bersumpah 



mencurahkan 



Menurunkan 



mencampurkan 



lt, -°j - i 

Menc ampur- adukkan 



<lu3 — 

memfitnah / menguji 
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Mengikat 



1 



♦ ♦ 

membalikkan 



1 ^°^^ y' 

Bersabar 



diam 

menikahi 

menentukan 

menggunting, memotong 



Adil 



Berusaha 



• o 



Mengetahui 



Mendahului 



menarik, menggenggam 



Mencukur 



mengusir, mengalahkan 



Bercita-cita 



Memiliki 



tersembunyi 



o 

1 j:^ — 



menggali 



Memutuskan, memisahkan 



memerah susu 



Kalah mengkhitan 



Mengerjakan sesuatu mencuri 
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Membuang memotong 



iri hati 
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Pola bab 3 Tsulatsy Mujarrad 



Mencegah / menolak 



z' o 



Membuka 



memotong / memutuskan 



-■e 

mengumpulkan 



Mencetak 



mengusir 



Menjadikan 



menyembelih 



Mencabut 



rakus 



Mengetuk 



nampak 



y y ^ 



Mengusap 



mengutuk 



Bergurau 



uli — ^ij 

bermanfaat 




Memerciki (dengan air) 



• o * * ^ * 



menyalin 



Membaca 



mengada- adakan 
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Bertanya 



» • 

memulai 



* ♦ 

Pergi 



memberi pertolongan 



Terbit, muncul 



mengikat 



^ < < 



Menipu 



o 



'J 

waspada 



. — ?v 



Berenang 



ruku' 



Menghapus 




tunduk, khusu' 



Menolak 



mengurangi, merugikan 



Mengutus 



melukai 



Mengangkat 



bersungguh-sungguh 



Jelas 



membuat syariat 



s. 



Menguasai, memimpin 



sibuk 



l'''' 
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Menanam 



menggadaikan 
Menjelaskan 
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Pola bab 4 Tsulatsy Mujarrad 



Memuji 



♦ y 



bermain 



Mendengar 



tetap 



Mengetahui 
Senang 



menyusul 



1^ ^ 



lemah 



Mengerjakan 



kaget, heran 



Senang / benci 



sakit 



y 

Bersaksi 



untung / beruntung 




Buah matang 



^ li y 



- O^P 

y 

menepati janji 



Berjaga malam 



mengikuti 



Sedih 



y 

lenyap, binasa 



Ra^^m Ummu Ka^in 
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Memakai 



berkeluh kesah 



Menerima 



dungu 



4^ 



4^ 



marah 



♦ X 



melanggar sumpah 



■J - (O 

Mengasihani 



malu 



Rugi 



runtuh 



Bodoh 



menyambar 



Pelit 



menyusui 



Berdosa 



binasa 



Aman 



bisu 



U/- o/ 
Membenci 



bodoh 



Merasakan dengan lidah 



1^. 



* i 



lurus 
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ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 



J 



if o 
* 



♦ ♦ ✓ 



Menjaga 



marah 



4^Lo — 



Bosan 



sombong 



Menyesal 



I 'U X M 



♦ y' 



lelah 



tinggal 



^^/^ R«^//^ ei^ Unimu Ra^in 
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Pola bab 5 Tsulatsy Mujarrad 



Mulia 



besar 



Mulia 



banyak 



Beres 



^ ♦ 



kecil 



bagus 



Dekat 



IJbu — Juu 
Jauh 



pelit, kikir 



J' 



Bagus 



tawar (air) 



Mudah 



susah 



Keji, busuk 



kasar 



Berat 



cerdik 
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ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 



J 



Haram 



sempurna 



o J' 



Dalam 



lemah 



Tebal 



♦ ♦ 



takut, lemah 



Fasih 




^1 o 



cepat 



Suci 



berani 



^ -'k 



UiaP 
Besar 



gemuk 



Merasakan, mengetahui 



mulia, besar 



Utama 



lebar 
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J 



Pola bab 6 Tsulatsy Mujarrad 



« 

Mengira 
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PROFIL PENULIS 



Abu Razin, Khairul Umam Ibnu Syahruddin Al Bataw}^, dilahirkan pada 11 April 1987, dan 
tumbuh besar di lingkungan betawi. Lebih senang dipanggil dengan Encang iRuL 
Bermulazamah ilmu nahwu dan sharaf bersama KH. Mahfudz bin Ma'mun — hafidzahuUah- 
selama 6 tahun di tengah-tengah kesibukan sebagai pelajar dari Kelas 1 MTS sampai Kelas 3 
SMA. Semoga Allah memberi keberkahan kepada KH, Mahfudz Bin Ma'mun, seorang kyai 
Rawa Buaya, Cengkareng yang sangat kharismatik di mata para muridnya yang dengan ikhlas 
dan sabar mendidik Kami, 

Pendidikan formal dilalui mulai dari SDN Duri Kosambi 06, MTs An Nida Al Islamiy, SMAN 
78 Jakarta Barat, dan Fakultas Teknik Metalurgi dan Material Universitas Indonesia. Lulus dari 
Universitas Indonesia pada tahun 2009. Pada saat menempun kuUah di Universitas Inonesia, 
tepatnya saat tahun 2008, juga mengikuti perkuliahan jarak jauh di Fakultas Dakwah dan 
Ushuluddin Universitas Al Madinah Internasional (MEDIU) Malaysia, dan lulus pada tahun 
2012. 

Ummu Razin, Lailatul Hidayah, dilahirkan pada 17 Agustus 1989, dan tumbuh besar di 
Ungkungan pesantren semenjak usia taman kanak-kanak. Sedari TK hingga selesai SMP 
dihabiskan di Pondok Pesantren Imam Bukhari di Solo, Kemudian melanjutkan SMA ke 
Pondok Pesantren Bin Baz, Yogyakarta. Kemudian melanjutkan kuUah jarak jauh di Fakultas 
Dakwah dan Ushuluddin Universitas Al Madinah Internasional (MEDIU) Malaysia dan lulus 
pada tahun 2012, 

Abu Razin dan Ummu Razin ditaqdirkan menikah pada JuU 2009, Abu Razin dan Ummu 
Razin kini tinggal di Kampung Gaga, KaUderes, Jakarta Barat dengan 2 putera; Razin 
Abdilbarr dan Adib UbaidiUah. Semoga AUah senantiasa memberikan limpahan karunia Nya 
untuk Kita semua. 
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